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ABSTRAK 
Analisis Penetapan Anggaran pada PT. Wijaya Karya (persero) Beton, 
Tbk Pabrik Produk Beton Sulawesi Selatan 
 
Yusniati Hasyim 
Haris Maupa 
Rakhman Laba 
 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana proses penetapan 
anggaran yang dilakukan PT. Wijaya Karya (persero) Beton, Tbk Pabrik Produk 
Beton Sulawesi Selatan yang kemudian dengan menggunakan anggaran ini, 
perusahaan mengendalikan biaya-biaya yang dikeluarkan. Dalam penelitian ini, 
peneliti mengkaji selisih yang terjadi antara anggaran dan realisasinya pada 
beberapa laporan hpp produk, laporan evaluasi biaya, dan laporan ri penjualan. 
Permasalahan yang ada dalam penelitian adalah bagaimana penerapan 
anggaran dan langkah-langkah yang dilakukan manajemen dalam menanggapi 
selisih yang terjadi. Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui proses penetapan anggaran dan langkah-langkah yang 
ditempuh manajemen dalam mengolah selisih yang terjadi antara anggaran dan 
realisasinya. Metode pengambilan data primer yang digunakan adalah field 
research dengan melakukan observasi langsung di lapangan, wawancara 
dengan pihak perusahaan, dan mengumpulkan dokumentasi yang ada di 
lapangan. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan 
menggunakan perhitungan varians terhadap tiga biaya produksi dan analisis time 
series. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan anggaran haruslah 
lebih mendalam dalam menganalisis selisih yang terjadi. Hal ini dilakukan agar 
kedepannya dapat diambil langkah yang diperlukan untuk meminimalkan selisih 
yang tidak menguntungkan. Dengan demikian, fungsi dari anggaran sebagai alat 
perencanaan dan pengendalian biaya dapat lebih efektif dan efisien. 
 
Kata kunci: anggaran, pengendalian biaya, selisih (varians), efisiensi 
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ABSTRACT 
Analysis of Budget in PT. Wijaya Karya (persero) Beton, Tbk Pabrik 
Produk Beton Sulawesi Selatan 
 
Yusniati Hasyim 
Haris Maupa 
Rakhman Laba 
 
This research is purposed to understand how analysis of budget process 
conducted by PT. Wijaya Karya (persero) Beton, Tbk Pabrik Produk Beton 
Sulawesi Selatan which the company will control the costs incurred by using this 
budget. In this research, the researcher examines the differences that occur 
between the budget and realization on cost of goods sold reports, cost evaluation 
reports, and sales reports actual sales. The problems that exist in this research is 
how the implementation of the budget and the measures taken by management 
in response to the difference that occurs. The goal/objective of this research is to 
determine analysis of budget process and the measures taken by management in 
processing the differences that occurs between the budget and realization. 
Primary data collection used is field research by doing direct observation in the 
company, interview with company workers, and collecting the documentation. 
Data analysis technique used in this research is descriptive by using variance 
calculation of the three production costs and time series analysis. 
The result of this research shows that the use of budget should be 
more in-depth in analyzing the difference that occurs. This is done so that 
company can take necessary measures to minimize the difference which is not 
profitable. Thus, the function of the budget as instruments of planning and 
controlling costs can be more effective and efficient. 
 
Keyword: budgets, cost control, the difference (variance), efficiency 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
 Keberhasilan dalam aspek keuangan merupakan tujuan akhir yang 
ingin dicapai dari sebuah perusahaan. Setiap perusahaan memiliki tujuan yang 
sama, sama-sama menginginkan laba dari kegiatan operasionalnya. Laba yang 
tiap periode terus meningkat, menjelaskan bahwa perusahaan mengalami 
perkembangan yang baik tiap periode dengan pemanfaatan sumber daya yang 
optimal. Untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut, setiap manajer dituntut 
untuk teliti dalam mencatat setiap detail keuangan yang terjadi dalam kegiatan 
operasional perusahaan. Untuk mencapai laba yang optimum manajer 
perusahaan harus mampu mengarahkan perusahaannya agar mampu bersaing 
dengan perusahaan lainnya yang sejenis. Dengan perbaikan kualitas dari produk 
dan penekanan pada biaya produksi mampu membuat perusahaan bertahan di 
tengah ketatnya persaingan bisnis. Seorang manajer yang mampu 
mengefisienkan biaya produksi dengan tetap menjaga mutu dari produknya 
merupakan manajer dengan kemampuan pengelolaan dan pengendalian yang 
mumpuni. 
 Biaya produksi merupakan biaya utama yang harus dikeluarkan oleh 
suatu perusahaaan manufaktur sekaligus yang terbesar. Menurut Garrison dan 
Norren (2008), “ biaya produksi termasuk semua biaya yang terkait dengan 
pemerolehan atau pembuatan suatu produk”. Agar tidak terjadi penyimpangan 
dan pemborosan atas biaya produksi, manajemen perusahaan harus mampu 
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merencanakan dan mengendalikannya. Biaya produksi terdiri dari biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Apabila dalam 
merencanakan dan mengendalikan biaya produksi tidak menggunakan metode 
yang tepat dan benar maka akan berimbas pada besarnya pengeluaran 
perusahaan akibat biaya-biaya yang sebenarnya bisa ditekan. 
 Carter (2009) mengemukakan bahwa “pengendalian adalah usaha 
sistematis manajemen untuk mencapai tujuan”. Pengendalian biaya produksi 
dilakukan dengan cara menentukan tolok ukur yang nantinya dapat diljadikan 
bahan perbandingan guna mengevaluasi pengeluaran-pengeluaran yang masuk 
lingkup biaya produksi. Tolok ukur efisiensi biaya produksi yang biasa digunakan 
perusahaan adalah dengan menetapkan Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan (RKAP).  
 Penetapan anggaran atas sumber daya dan target yang diperlukan di 
masa depan. Dengan mempertimbangkan apa yang terjadi di masa lalu, kondisi 
yang terjadi di masa kini dan peramalan untuk masa depan, anggaran disusun 
sebagai alat perencanaan, pengendalian, dan evaluasi biaya yang terjadi yang 
dapat berorientasi jangka pendek dan jangka panjang. Dengan menetapkan 
anggaran perusahaan akan lebih cepat mengetahui apabila terjadi in-efisiensi 
dan in-efektivitas di masa depan dan akan lebih cepat mengambil tindakan 
pencegahan meluasnya kerugian perusahaan.  
 Pada perusahaan manufaktur, biaya produksi merupakan biaya 
terbesar yang harus dikeluarkan perusahaan. Dengan adanya penetapan 
anggaran sebelum dimulainya periode baru, membantu manajer dalam 
mengontrol pengeluaran. Apabila pengendalian ini berhasil maka akan 
berbanding lurus dengan keuntungan perusahaan. Kadang kala sebuah 
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perusahaan dalam menetapkan anggaran yang terlalu besar atau terlalu kecil. 
Anggaran yang kelebihan daripada realisasinya memunculkan asumsi bahwa 
dalam penggunaan sumber daya, manajer tidak memaksimalkannya. Sedangkan 
anggaran yang kekurangan dari realisasinya memunculkan asumsi bahwa dalam 
operasi perusahaan terjadi inefisiensi dan inefektif. Adapula kondisi dimana 
manajer dan pihak yang terkait menetapkan anggaran yang dibesar-besarkan 
agar apabila telah terealisasi akan memunculkan asumsi bahwa pihak 
manajemen perusahaan telah berhasil dalam mengendalikan biaya. Hal-hal 
seperti inilah yang harus dianalisis lebih cermat karena berpengaruh terhadap 
perencanaan dan pengendalian perusahaan. 
 Adanya varian/selisih antara anggaran dan realisasi memberikan 
gambaran adanya penyimpangan penggunanaan dana dari yang telah 
ditetapkan. Yang perlu dianalisis apakah penyimpangan-penyimpangan yang 
terjadi menguntungkan atau malah merugikan perusahaan. Apabila terjadi selisih 
yang merugikan, manajer diharapkan mengambil tindakan perbaikan yang akan 
berpengaruh terhadap keuntungan perusahaaan. 
 PT. Wijaya Karya Beton, Tbk Pabrik Produk Beton Sulawesi Selatan 
adalah bagian dari manajemen PT. Wijaya Karya Beton, Tbk Sulawesi Selatan 
yang merupakan anak perusahaan dari PT. Wijaya Karya (persero) yang 
bergerak di produksi pracetak beton wilayah Sulawesi Selatan. Perjalanan cikal 
bakal Wika Beton yang bidang usahanya sebagai produsen beton ini, cukup 
panjang. Diilhami oleh perkembangan kemajuan teknologi khususnya di bidang 
konstruksi, disusul oleh kemajuan bidang komunikasi dan transportasi, para 
pakar teknologi Wika melihat peluang yang sangat baik untuk mencoba membuat 
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produk beton yang dapat menggantikan produk lain dengan mutu yang lebih 
baik, usia yang lebih panjang dengan bebas korosi, dan harga yang bersaing. 
 Produk beton PT. Wijaya Karya Beton PPB Sulawesi Selatan terdiri 
dari dua jenis dilihat dari proses produksinya. Yang pertama beton sentrifugal 
yang terdiri dari tiang pancang, tiang listrik, dan tiang pancang kotak sentrifugal. 
Dan jenis kedua adalah beton pracetak yang menghasilkan jenis berupa beam 
jembatan, Concrete Corrugated Sheet Pile (CCSP), a-jack, tetrapod, u-ditch dan 
tiang pancang masif. Salah satu bentuk kerjasama wika yang telah habis masa 
kontraknya yaitu pembangunan batas jalan dan jembatan tol Makassar. Konrak 
terbaru WIKA. Beton yang dalam proses pengerjaan sekarang ini, yaitu bantalan 
rel kereta api yang nantinya akan menjadi penghubung antara makassar dan 
pare-pare. 
 Dalam menjalankan kegiatan oprasionalnya, PT. Wijaya Karya Beton, 
Tbk Pabrik Produk Beton mengklasifikasikan biaya-biaya produksi yang 
dikeluarkan menjadi dua, yaitu biaya langsung dan biaya tidak langsung. Adanya 
perbedaan biaya produksi yang dikeluarkan pabrik wilayah Sulawesi Selatan 
dengan pabrik yang ada di wilayah Jawa dimana pabrik wilayah Sulawesi 
Selatan lebih tinggi biaya produksi membuat penelitian ini semakin menarik untuk 
diteliti. Maka penggunaan anggaran dalam perusahaan sangat penting untuk 
dianalisis agar dapat diketahui apakah fungsi anggaran sebagai alat 
perencanaan dan pengendalian biaya produksi telah sesuai. Analisis terhadap 
selisih antara anggaran dan realisasi membantu manajer dalam melakukan 
pengendalian biaya produksi. Jika dalam penelitian ditemukan adanya 
varian/selisih antara anggaran dan realisasi maka diperlukan penelitian lebih 
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mendalam terhadap penyebab terjadinya varian/selisih dan dampak yang 
ditimbulkannya terhadap kondisi keuangan pabrik. 
 Dari data tahun 2011, 2012, dan 2013, penyimpangan antara 
anggaran dan realisasi dari biaya produksi pada PT. Wijaya Karya Beton, Tbk 
Pabrik Produk Beton Sulawesi Selatan adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Anggaran dan realisasi serta varian 
Periode 2011 2012 2013 
Anggaran Biaya Produksi 69.350.000.000 78.953.000.000 101.074.790.000 
Realisasi Biaya Produksi 66.519.000.000 74.030.000.000 94.267.858.000 
Varian (Selisih) 2.831.000.000 4.923.000.000 6.806.932.000 
Presentase 4,08% 6,24% 6,73% 
Sumber data: Data keuangan diolah 
 Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa selama tiga periode, pabrik 
telah berhasil dalam mengendalikan biaya produksinya dan selama tiga periode 
ini, keberhasilan manajemen pabrik dalam mengendalikan biaya meningkat tiap 
periodenya. Hal ini terlihat dari varians (selisih) yang bernilai positif. Di tahun 
2011 pabrik berhasil mengefisiensi biayanya sebesar 4,08 persen dengan selisih 
sebesar Rp. 2.831.000.000,00, kemudian di tahun 2012 perusahaan 
meningkatkan efisiensi biayanya menjadi 6,24 persen dengan selisih sebesar 
Rp. 4.923.000.000,00, dan kembali meningkat di tahun 2013 menjadi 6,73 
persen dengan selisih sebesar Rp. 6.806.932.000,00. 
 Keberhasilan manajemen dalam mengendalikan biaya harus dikaji 
lebih mendalam. Karena hal ini memunculkan pertanyaan lain seputar biaya-
biaya apa saja yang berhasil ditekan oleh manajemen untuk menutupi ketidak 
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efisienan biaya-biaya yang lain. Dan bagaimana perlakuan terhadap biaya-biaya 
yang tidak dapat diefisienkan. 
 Berdasarkan uraian di atas, diketahui betapa pentingnya analisis 
terhadap selisih antara anggaran dan realisasi. Serta adanya dukungan dari 
beberapa penelitian sebelumnya, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh 
Suryono (2008) dengan judul penelitian “Analisis Anggaran dan Realisasi Proyek 
Perkuatan Tebing dan Normalisasi Karang Mumus Tahun 2008 PT. Hutama 
Karya (persero)” dengan hasil penelitian bahwa terjadi varians antara anggaran 
dan realisasi proyek yang disebabkan oleh perubahan harga bahan 
baku/material yang digunakan dalam proyek perkuatan tebing dan normalisasi 
sungai Karang Mumus sebesar -5,93 persen sehingga membuat hipotesis 
penulis diterima. Dan penelitian yang dilakukan oleh Osda Parante (2005) 
dengan judul “Analisis Penyimpangan Anggaran Biaya Produksi Tiang Pancang 
pada PT. Wijaya Karya Beton di Makassar”, yang hasil penelitiannya menyatakan 
bahwa terjadi varians yang tidak menguntungkan (unfavorable) yang 
mengindikasikan bahwa realisasi biaya produksi lebih besar dari pada yang telah 
dianggarkan, kondisi ini disebabkan oleh biaya tenaga kerja langsung dan biaya 
overhead pabrik yang melebihi biaya yang telah dianggarkan sebelumnya. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Dari uraian di atas, peneliti menemukan beberapa masalah yang 
terkait dengan objek penelitian, sebagai berikut: 
1. Bagaimana pihak manajemen pabrik menetapkan anggaran produksi? 
2. Langkah-langkah apa yang ditempuh oleh manajemen dalam 
mengelolah varians? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
 Sehubungan dengan masalah yang telah dipaparkan, peneliti 
menguraikan tujuan dari penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui proses penetapan anggaran produksi oleh 
manajemen pabrik. 
2. Untuk mengetahui langkah-langkah yang ditempuh manajemen pabrik 
dalam megelolah varians yang terjadi antara anggaran dan 
realisasinya. 
1.4 Kegunaan peneliti 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik 
dari segi bidang ilmu (teoritis) maupun dari segi pengambil keputusan (praktisi). 
1. Bidang ilmu (teoritis) 
Dalam bidang keilmuan (teoritis), kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 
pengetahuan demi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 
di bidang penetapan anggaran. 
b. Penelitian ini akan menjadi bahan perbandingan atau acuan 
dalam pengembangan penelitian selanjutnya, khususnya di 
bidang keuangan. 
 
2. Pengambil keputusan (praktisi) 
a. Sebagai bahan informasi bagi manajer keuangan dan masyarakat 
mengenai penerapan anggaran dalam fungsinya mengendalikan 
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biaya produksi yang efektif dan efisien sehingga dapat mencapai 
laba optimal perusahaan. 
b. Memberikan kontribusi bagi para pimpinan perusahaan dan 
manajer keuangan agar menjadi lebih baik lagi dalam 
pengambilan keputusan terkait perencanaan dan pengendalian 
biaya produksi. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Anggaran 
2.1.1 Pengertian Anggaran 
 Anggaran harus dapat menyajikan informasi yang jelas mengenai 
tujuan, sasaran, hasil, dan manfaat yang diperoleh dari suatu kegiatan. Karena 
pada dasarnya anggaran (budget) merupakan suatu rencana kerja yang 
dinyatakan secara kuantitatif dari aktivitas usaha sebuah organisasi (Herlianto, 
2011). Untuk itu anggaran perlu mengidentifikasi sumber daya dan komitmen 
yang dibutuhkan untuk memenuhi tujuan organisasi selama periode yang 
dianggarkan. 
 Menurut Supriyono: anggaran merupakan perencanaan keuangan 
perusahaan yang dipakai sebagai dasar pengendalian (pengawasan) keuangan 
perusahaan untuk periode yang akan datang. Menurut Mulyadi: anggaran 
merupakan suatu rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitatif yang diukur 
dalam satuan moneter standar dan satuan ukuran yang lain yang mencakup 
jangka waktu satu tahun. Sedangkan menurut Munandar: anggaran adalah suatu 
rencana yang disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan 
perusahaan yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk 
jangka waktu (periode) tertentu di masa yang akan datang. 
 Dari beberapa pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa inti 
dari suatu anggaran (budget) adalah perencanaan yang menggambarkan 
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rencana kerja selama periode tertentu dalam bentuk kuantitatif dari sebuah 
organisasi yang digunakan sebagai alat pengendali keuangan organisasi 
tersebut. 
 Anggaran (budget) dan penganggaran (budgeting) mempunyai arti 
yang berbeda. Anggaran merupakan kata benda, yakni hasil yang diperoleh 
setelah menyelesaikan tugas perencanaan. Sedangkan penganggaran 
menunjukkan suatu proses, sejak dari tahap persiapan yang diperlukan sebelum 
dimulainya penyusunan rencana, pengumpulan berbagai data dan informasi 
yang perlu, pembagian tugas perencanaan, penyusunan rencananya sendiri, 
implementasi dari rencana tersebut, sampai pada akhirnya tahap pengawasan 
dan evaluasi dari hasil melaksanakan rencana.  
 Partisipasi merupakan perilaku, pekerjaan, dan aktifitas yang dilakukan 
oleh manajer selama aktifitas berlangsung. Partisipasi yang diberikan manajer 
dalam setiap aktifitasnya dapat dituangkan dalam berbagai kegiatan dan dalam 
berbagai peran. Kegiatan tersebut bisa diwujudkan dalam bentuk partisipasi 
terhadap proses penyusunan anggaran. 
 Govindarajan (2007) menjelaskan partisipasi anggaran berpengaruh 
positif untuk memotivasi manajer dengan adanya kecenderungan dari bawahan 
untuk menerima target anggaran bila mereka turut serta memegang kendali 
anggaran tersebut. Sasaran utama dalam partisipasi anggaran adalah: 
1. Untuk meningkatkan penerimaan pembuatan rencana. 
2. Untuk mempertinggi moral karyawan dan manajemen. 
3. Untuk mempertinggi produktivitas. 
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 Jadi anggaran merupakan hasil dari serangkaian kegiataan yang 
direncanakan secara sistematis yang kemudian dikendalikan dan diawasi secara 
seksama agar proses sistematis tersebut tidak hanya menjadi sebuah 
perencanaan dan sebagai alat motivasi karena memiliki tujuan yang jelas. 
2.1.2 Fungsi dan Manfaat Anggaran 
 Anggaran disusun untuk membantu manajemen dalam kegiatan 
perencanaan dan pengendalian. Manajemen yang baik tidak ingin menghadapi 
periode yang akan datang dengan ketidakpastian. Peranan anggaran pada suatu 
perencanaan merupakan alat untuk membantu manajemen dalam pelaksanaan, 
fungsi perencanaan, koordinasi, pengawasan dan juga sebagai pedoman kerja 
dalam menjalankan perusahaan untuk tujuan yang telah ditetapkan. 
1. Fungsi perencanaan 
Perencanaan meliputi tindakan memilih dan menghubungkan fakta-
fakta dan membuat serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai 
masa yang akan datang dalam hal memvisualisasi serta merumuskan 
aktifitas-aktifitas yang diusulkan yang dianggap perlu untuk mencapai 
hasil yang diinginkan 
2. Fungsi pengawasan 
Pengawasan itu merupakan usaha-usaha yang ditempuh agar rencana 
yang telah disusun sebelumnya dapat dicapai. Dengan demikian 
pengawasan adalah mengevaluasi prestasi kerja dan perbaikan 
apabila perlu. 
3. Fungsi koordinasi 
Fungsi koordinasi menuntut adanya keselarasan tindakan bekerja dari 
setiap individu atau bagian dalam perusahaan untuk mencapai tujuan. 
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa untuk menciptakan adanya 
koordinasi diperlukan perencanaan yang baik, yang dapat 
menunjukkan keselarasan rencana antara satu bagian dengan bagian 
lainnya. 
4. Anggaran sebagai pedoman kerja 
Lazimnya penyusunan anggaran berdasarkan pengalaman masa lalu 
dan taksiran-taksiran pada masa yang akan datang, maka ini dapat 
menjadi pedoman kerja bagi setiap bagian dalam perusahaan untuk 
menjalankan kegiatannya. Anggaran dapat memberikan pedoman 
yang berguna baik bagi manajemen puncak maupun manajemen 
menengah. 
 Anggaran mempunyai beberapa manfaat antara lain adalah sebagai 
berikut: 
1. Anggaran merupakan hasil dari proses perencanaan, berarti anggaran 
mewakili kesepakatan negosiasi di antara partisipan yang dominan 
dalam suatu organisasi mengenai tujuan kegiatan di masa yang akan 
datang. 
2. Anggaran merupakan gambaran tentang prioritas alokasi sumber daya 
yang dimiliki karena dapat bertindak sebagai blue print aktivitas 
perusahaan. 
3. Anggaran merupakan alat komunikasi internal yang menghubungkan 
departemen (divisi) yang satu dengan departemen (divisi) lainnya 
dalam organisasi maupun dengan manajemen puncak. 
4. Anggaran menyediakan informasi tentang hasil kegiatan yang 
sesungguhnya dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan. 
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5. Anggaran sebagai alat pengendalian yang mengarah manajemen 
untuk menentukan bagian organisasi yang kuat dan lemah, hal ini akan 
dapat mengarahkan manajemen untuk menentukan tindakan koreksi 
yang harus diambil. 
6. Anggaran mempengaruhi dan memotivasi manajer dan karyawan 
untuk bekerja dengan konsisten, efektif, dan efisien dalam kondisi 
kesesuaian tujuan antara tujuan perusahaan dengan tujuan karyawan. 
2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyusunan Anggaran 
 Untuk dapat melakukan penaksiran secara lebih akurat dalam 
penyusunan anggaran, diperlukan berbagai data, informasi dan pengalaman 
yang merupakan faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam menyusun 
anggaran. Faktor-faktor yang mempengaruhi penyusunan anggaran dapat 
dibedakan menjadi dua kelompok, sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor intern 
Yaitu data, informasi dan pengalaman yang terdapat di dalam 
perusahaan sendiri. Faktor-faktor intern sering disebut sebagai faktor 
yang dalam batas-batas tertentu masih bisa disesuaikan dengan 
keinginan atau kebutuhan untuk periode anggaran yang akan datang. 
Faktor-faktor intern tersebut antara lain penjualan tahun sebelumnya, 
kebijakan perusahaan, kapasitas produksi perusahaan, tenaga kerja 
perusahaan, modal kerja perusahaan, dan fasilitas-fasilitas milik 
perusahaan. 
2. Faktor-faktor ekstern 
Yaitu data, informasi, dan pengalaman yang terdapat di luar 
perusahaan, tetapi mempunyai pengaruh terhadap kehidupan 
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perusahaan. Faktor-faktor ekstern sering disebut sebagai faktor yang 
tidak dapat diatur dan tidak dapat disesuaikan dengan keinginan 
perusahaan (perusahaan tidak mampu mengatur sesuai dengan apa 
yang diinginkan dalam periode anggaran yang akan datang). Faktor-
faktor ekstern tersebut antara lain keadaan persaingan, tingkat 
pertumbuhan penduduk, tingkat penghasilan masyarakat, tingkat 
pendidikan masyarakat, dan tingkat penyebaran penduduk.  
2.1.4 Keterbatasan dan Syarat-Syarat Anggaran 
 Walaupun terdapat manfaat yang diperoleh dengan penyusunan 
anggaran tetapi masih terdapat keterbatasan-keterbatasan anggaran. Terdapat 
berbagai macam alasan kenapa budget tradisional mengakibatkan masalah 
yaitu: 
1. Budget memerlukan biaya yang mahal dan konsumsi waktu yang lama  
Meskipun badan usaha sudah memakai komputer dalam sistem 
informasinya, tetapi rata-rata waktu yang dihabiskan untuk menyusun 
budget antara empat sampai lima bulan. 
2. Budget tidak memberikan value lebih bagi pemakainya 
Budget hanya dianggap sebagai permainan angka untuk mencapai 
target yang telah ditetapkan sebelumnya. 
3. Budget hanya fokus pada pencapaian fixed performance contract 
Tujuan utama dari budget tradisional adalah mecapai target yang 
sudah ditetapkan sebelumnya, sehingga setiap bagian hanya fokus 
untuk mencapai target tersebut. 
4. Budget melumpuhkan inovasi produk dan strategi 
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Budget tradisional yang berdasar pada fixed perfomance contract 
kurang memberikan kebebasan pada pihak manajemen badan usaha 
untuk melakukan inovasi dari sisi produk maupun strategi. 
5. Budget dapat menimbulkan perilaku tidak etis 
Karena budget tradisional hanya fokus pada pada fixed performance 
contract, maka setiap orang berusaha untuk menampilkan angka-
angka yang sesuai dengan target, walaupun dengan segala cara yang 
kurang etis. 
6. Pendekatan incremental  
Menyebabkan sejumlah besar pengeluaran tidak pernah diteliti secara 
menyeluruh efektivitasnya, karena proses penyusunan anggarannya 
hanya mendasarkan pada besarnya realisasi anggaran tahun 
sebelumnya, dengan konsekuensi tidak ada perubahan mendasar atas 
anggaran baru. 
7. Lebih berorientasi pada input daripada output 
Hal tersebut menyebabkan budget tradisional tidak dapat dijadikan 
sebagai alat untuk membuat kebijakan dan pilihan sumber daya, atau 
memonitor kinerja. 
8. Budget tradisional bersifat tahunan 
Budget tahunan tersebut sebenarnya terlalu pendek, terutama untuk 
proyek jangka panjang. 
9. Budget tradisional biasanya hanya berdasarkan pada laporan General 
Ledger (GL) 
Dimana kita ketahui bahwa GL berdasarkan pada laporan keuangan 
yang hanya memberikan informasi atas direct expense dan direct 
revenue. 
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 Sebuah jurnal internasional mengemukakan empat tahap untuk 
mencapai sebuah penyelenggaraan penganggaran yang progresif dan 
komprehensif. Tahap deskripsi menyediakan latar belakang dari 
penyelenggaraan penganggaran. Tahap alegori memperkenalkan sebuah model 
yang mengislustrasikan mengenai alegori Dante dalam The Divine Comedy. 
Model ini, membuat penyelenggara anggaran hasil akhirnya terletak pada dosa, 
surga, atau neraka. Tahap mendongeng mengarahkan untuk diskusi mengenai 
prinsip dan karakteristik dari kemajuan dari penyelenggaraan penganggaran 
dalam institusi dongeng. Langkah idealistik memperdebatkan kebutuhan untuk 
hasil, pengeluaran, dan akibat dari kesesuaian dalam penyelenggaraan 
anggaran. Jika empat tahap ini dimengerti masalah-masalah di atas dapat 
diminimalisir. 
Karena anggaran dapat dimanfaatkan sebaik mungkin, maka anggaran 
yang baik harus memenuhi persyaratan, menurut Supriyono yang dikutip oleh 
Herlianto (2011) syarat-syarat tersebut adalah: 
1. Adanya organisasi perusahaan yang sehat, yaitu organisasi yang 
membagi tugas dengan jelas dan menentukan garis wewenang dan 
bertanggungjawab yang jelas. 
2. Adanya sistem yang memadai, yaitu uang meliputi: 
a. Penggolongan rekening yang sama antara anggaran dengan 
realisasinya sehingga dapat dibandingkan dan dihitung 
penyimpangannya. 
b. Pencatatan akuntansi dapat memberikan informasi mengenai 
realisasi anggaran. 
c. Laporan didasarkan pada akuntansi pertanggungjawaban. 
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3. Adanya dukungan para pelaksana, karena anggaran dapat menjadi 
pengendalian yang baik jika ada dukungan dari para pelaksana dari 
tingkat atas maupun tingkat bawah. 
2.1.5 Jenis-Jenis dan Isi Anggaran 
 Jenis-jenis anggaran dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu: 
1. Anggaran operasional 
Ialah anggaran yang berisi taksiran-taksiran tentang kegiatan-kegiatan 
perusahaan dalam jangka waktu tertentu di masa yang akan datang. 
2. Anggaran finansial 
Ialah anggaran yang berisi taksiran-taksiran tentang keadaan atau 
posisi finansial perusahaan pada suatu saat tertentu di masa yang 
akan datang. 
 Isi anggaran secara garis besar terdiri atas: 
1. Anggaran taksiran 
Yaitu anggaran yang berisi taksiran-taksiran kegiatan perusahaan 
dalam periode tertentu di masa yang akan datang, serta taksiran-
taksiran tentang keadaan atau posisi finansial perusahaan pada suatu 
saat tertentu di masa yang akan datang. 
2. Anggaran variabel 
Yaitu anggaran yang berisi tingkat perubahan biaya atau tingkat 
variabilitas biaya, khususnya biaya semi variabel, sehubungan dengan 
adanya perubahan produktivitas perusahaan. 
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3. Analisis statistika dan matematika pembantu 
Yaitu analisis yang dipergunakan untuk membuat taksiran-taksiran 
serta dipergunakan untuk mengadakan penelitian dalam rangka 
mengadakan pengawasan kerja. 
4. Laporan anggaran 
Yaitu tentang realisasi pelaksanaan anggaran yang dilengkapi dengan 
berbagai analisis perbandingan antara anggaran dengan realisasinya, 
sehingga dapat diketahui sebab-sebab terjadinya penyimpangan, baik 
yang bersifat menguntungkan maupun yang bersifat merugikan, 
sehingga dapat ditarik kesimpulan dan beberapa tindak lanjut yang 
segera perlu dilakukan. 
2.2 Konsep Biaya 
2.2.1 Pengertian Biaya 
 Menurut Dunia dan Wasilah (2009), “biaya (cost) adalah pengeluaran-
pengeluaran atau nilai pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa yang 
berguna untuk masa yang akan datang, atau mempunyai manfaat melebihi satu 
periode akuntansi tahunan”. Sedangkan Hansen dan Mowen (2006) 
mengemukakan bahwa “biaya adalah kas atau nilai ekuivalen kas yang 
dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi 
manfaat saat ini atau di masa datang bagi organisasi”. Dikatakan sebagai 
ekuivalen kas karena sumber nonkas dapat ditukar dengan barang atau jasa 
yang diinginkan.  
 Dari uraian diatas menggambarkan bahwa biaya merupakan 
pengorbanan yang harus dilakukan untuk memperoleh suatu produk yang 
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memiliki nilai sebesar pengorbanan yang telah dilakukan. Hal ini menjelaskan 
bahwa nilai dari suatu pengorbanan harus sama besar bahkan lebih kecil dari 
output yang menjadi alasan dilakukannya pengorbanan tersebut. 
 Dalam usaha menghasilkan manfaat saat ini dan di masa depan, para 
manajer harus melakukan berbagai usaha untuk meminimumkan biaya yang 
dibutuhkan untuk mencapai manfaat tertentu. Mengurangi biaya yang dibutuhkan 
untuk mencapai manfaat tertentu memiliki arti bahwa prusahaan menjadi lebih 
efisien. Akan tetapi, biaya tidak hanya harus ditekan, tetapi juga harus dikelola 
secara strategis. Para manajer harus memiliki tujuan menyediakan nilai bagi 
pelanggan yang sama besar (atau lebih besar) dengan biaya yang lebih rendah 
dari para pesaingnya. Dengan cara ini, posisi strategis perusahaan akan naik, 
dan terciptalah keunggulan kompetitif. 
 Seringkali kali, istilah biaya (cost) digunakan sebagai sinonim dari 
beban (expense). Biaya dikeluarkan untuk mendapatkan manfaat di masa depan. 
Pada perusahaan yang berorientasi laba, manfaat masa depan biasanya berarti 
pendapatan. Jika biaya telah dihabiskan dalam proses menghasilkan 
pendapatan, maka biaya tersebut dinyatakan kadaluwarsa (expire). Biaya yang 
kadaluwarsa disebut beban.  
 Jadi, pada dasarnya biaya dan beban itu berbeda. Biaya dikeluarkan 
selama organisasi masih dan akan memperoleh manfaat sedangkan beban 
adalah pengeluaran yang harus ditanggung oleh organisasi ketika tidak lagi 
memperoleh manfaat tersebut. 
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2.2.2 Klasifikasi Biaya 
 Biaya berkaitan dengan semua tipe organisasi-bisnis, nonbisnis, 
manufaktur, eceran, dan jasa. Umumnya, macam biaya yang terjadi dan cara 
klasifikasi biaya tergantung pada tipe organisasinya. Perusahaan manufaktur 
adalah perusahaan dengan aktivitas pokok mereka meliputi hampir semua 
aktivitas yang ada di jenis-jenis organisasi lainnya. 
1. Biaya produksi 
Kebanyakan perusahaan manufaktur membagi biaya manufaktur ke 
dalam tiga kategori besar (Garrison dan Norren, 2000): 
a. Bahan langsung, adalah bahan yang menjadi bagian tak 
terpisahkan dari produk jadi dan dapat ditelusuri secara fisik dan 
mudah ke produk tersebut. 
b. Tenaga kerja langsung, digunakan untuk biaya tenaga kerja yang 
dapat ditelusuri dengan mudah ke produk jadi. Tenaga kerja 
langsung biasanya disebut juga touch labor karena tenaga kerja 
langsung melakukan kerja tangan atas produk pada saat produksi. 
c. Biaya overhead pabrik, termasuk seluruh biaya manufaktur yang 
tidak termasuk dalam bahan langsung dan tenaga kerja langsung. 
Hanya biaya-biaya yang berkaitan dengan operasi perusahaan 
yang termasuk kategori biaya overhead produksi. 
2. Biaya non produksi 
Umumnya, biaya non produksi dipilah menjadi dua: 
a. Biaya penjualan dan marketing, termasuk semua biaya yang 
diperlukan untuk menangani pesanan konsumen dan memproleh 
produk atau jasa untuk disampaikan kepada konsumen. 
21 
 
 
b. Biaya administrasi, meliputi biaya eksekutif, organisasional, dan 
klerikal yang berkaitan dengan manajemen umum organisasi. 
2.3 Anggaran Produksi 
 Anggaran produksi merupakan basis untuk menyusun anggaran 
lainnya seperti anggaran bahan mentah, anggaran tenaga kerja langsung, dan 
anggaran biaya overhead pabrik. Perencanaan produksi mencakup masalah-
masalah yang bersangkutan dengan penentuan: 
1. Tingkat produksi 
2. Kebutuhan fasilitas-fasilitas produksi 
3. Tingkat persediaan barang jadi. 
Jumlah barang yang direncanakan untuk dijual yang dihubungkan dengan 
kebijaksanaan tingkat produksi dan tingkat persediaan, akan menghasilkan 
jumlah barang yang harus diproduksi oleh perusahaan menurut waktu dan 
menurut jenis barangnya. Dalam pelaksanaannya pada kehidupan perusahaan 
sehari-hari terdapat kebijaksanaan tertentu tentang tingkat produksi dan tingkat 
persediaan barang. 
 Masing-masing kebijaksanaan tersebut mengakibatkan adanya cara 
pendekatan yang berbeda dalam penyusunan anggaran produksi: 
1. Kebijaksanaan yang mengutamakan stabilitas tingkat produksi, dengan 
tingkat persediaan barang dibiarkan mengambang. 
2. Kebijaksanaan yang mengutamakan pengendalian tingkat persediaan 
barang, dengan tingkat produksi dibiarkan mengambang. 
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3. Kebijaksanaan yang merupakan kombinasi dari kedua kebijaksanaan 
terdahulu, dimana tingkat produksi maupun tingkat persediaan sama-
sama berubah dalam batas-batas tertentu. 
Tujuan disusunnya anggaran produksi antara lain: 
1. Menunjang kegiatan penjualan, sehingga barang dapat disediakan 
sesuai dengan yang telah direncanakan. 
2. Menjaga tingkat persediaan yang memadai. Artinya, tingkat persediaan 
yang tidak terlalu besar, tidak perlu terlalu kecil. 
3. Mengatur produksi sedemikan rupa sehingga biaya-biaya produksi 
barang yang dihasilkan akan seminimal mungkin. 
Dalam menentukan atau memperkirakan jangka waktu produksi dan 
jumlah barang yang akan dhasilkan, beberapa faktor harus dipertimbangkan. 
Faktor-faktor tersebut berupa: 
1. Fasilitas pabrik 
Program-program produksi harus selalu dikaitkan dengan fasilitas yang 
tersedia dalam pabrik, serta selalu mempertimbangkan efisiensi 
penggunaan fasilitas tersebut. 
2. Fasilitas pergudangan 
Beberapa jenis barang membutuhkan sistem penyimpanan secara 
khusus karena sifat-sifatnya yang khusus pula. 
3. Stabilitas tenaga kerja 
Baik jumlahnya maupun keterampilan dan keahlian, serta 
kemungkinan pengembangannya di waktu yang akan datang. 
4. Stabilitas bahan mentah 
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Terkait dengan proses produksi dan kebijakan perusahaan di bidang 
persediaan barang jadi. 
5. Modal yang digunakan 
Besar kecilnya modal kerja yang tesedia akan mempunyai pengaruh 
terhadap besar kecilnya volume produksi dan kebijaksanaan 
persediaan. 
2.4 Penganggaran Perusahaan 
2.4.1 Pengertian Penganggaran 
 Menurut Prawironegoro dan Purwanti (2008), penganggaran ialah 
proses penyusunan anggaran, yang dimulai pembuatan panitia, pengumpulan 
dan pengklasifikasian data, pengajuan rencana kerja fisik dan keuangan tiap-tiap 
seksi, bagian, divisi, penyusunan secara menyeluruh, merevisi, dan mengajukan 
kepada pimpinan puncak untuk disetujui dan dilaksanakan. Menurut Herlianto 
(2011), penganggaran menunjukkan suatu proses, sejak dari tahap persiapan 
yang diperlukan sebelum dimulainya penyusunan rencana, pengumpulan 
berbagai data dan informasi yang perlu, pembagian tugas perencanaan, 
penyusunan rencananya sendiri, implementasi dari rencana tersebut, sampai 
pada akhirnya tahap pengawasan dan evaluasi dari hasil melaksanakan 
rencana. 
 Adanya serangkaian proses yang sistemati membuat penganggaran ini 
menjadi sesuatu yang harus ada dalam setiap awal dimulainya suatu kegiatan 
bisnis. Adanya perencanaan yang terkandung dalam penganggaran ini membuat 
fokus dalam kegiatan bisnis menjadi lebih jelas dan terarah. 
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2.4.2 Proses Perencanaan 
 Pada dasarnya perencanaan menyangkut dua bidang utama menurut 
Halim dan Sarwoko (2013), yakni: 
1. Analisis faktor-faktor eksternal 
Perencanaan adalah mengevaluasi kecenderungan ekonomi secara 
keseluruhan. Sebagai bagian dari lingkungan, perusahaan itu 
mempertimbangkan suatu tingkat yang diharapkan dari kegiatan 
operasi di dalam industrinya dan kemungkinan perubahan-perubahan 
di dalam pasar bagi produk yang dihasilkannya. Analisis faktor 
eksternal mempertimbangkan baik kegiatan ekonomi secara 
keseluruhan dan industri secara individual sebagai kerangka kerja 
pada priode-priode mendatang. 
2. Analisis faktor-faktor internal 
Beberapa faktor internal merupakan faktor-faktor yang dapat 
dikendalikan oleh perusahaan. Misalnya, jumlah kas, jenis dan jumlah 
persediaan barang-barang, dan aktiva-aktiva tetap beserta tekhnologi 
yang sedang dikuasai dapat diubah oleh perusahaan itu.  
2.4.3 Prosedur Penyusunan Anggaran 
 Dalam penyusunan anggaran (budget), yang berwenang dan 
bertanggung jawab atas penyusunan anggaran serta kegiatan penganggaran 
lainnya adalah di tangannya pimpinan tertinggi perusahaan. Hal tersebut 
disebabkan karena pimpinan tertinggi perusahaanlah yang paling berwenang 
dan bertanggung jawab atas kegiatan-kegiatan secara keseluruhan. Namun 
dalam menyiapkan dan menyusun anggaran (budget) serta kegiatan-kegiatan 
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penganggaran lainnya tidak harus ditangani sendiri oleh pimpinan tertinggi 
perusahaan melainkan dapat didelegasikan kepada bagian lain dalam 
perusahaan. 
 Dalam penyusunan anggaran, terdapat beberapa hal penting yang 
rharus diperhatikan, diantaranya adalah: 
1. Harus selalu diingat bahwa anggaran merupakan bagian dari sistem 
yang lebih besar. 
2. Dalam penyusunan anggaran harus sudah ditentukan terlebih dahulu 
tujuan pokok perusahaan. 
3. Setelah ditentukan tujuan pokok perusahaan, maka disusun beberapa 
alternatif program, setelah itu ditentukan program-program mana yang 
paling mungkin dilaksanakan. 
4. Program pada umumnya meliputi kegiatan untuk beberapa tahun, oleh 
karena itu program harus dibagi-bagi secara tahunan. 
5. Setelah ditetapkan pembagian tersebut diterjemahkan dalam angka-
angka tahun tertentu. 
6. Bagian yang diserahi tugas mempersiapkan dan menyusun anggaran 
tersebut sangat tergantung pada struktur organisasi dari masing-
masing perusahaan, tugas ini dapat didelegasikan kepada: 
a. Bagian administrasi 
Biasa dilakukan perusahaan kecil, karena kegiatan perusahaan 
tidak terlalu kompleks, sederhana dengan ruang lingkup yang 
terbatas, sehingga tugas penyusunan anggaran tidak perlu banyak 
melibatkan secara aktif seluruh bagian yang ada di perusahaan. 
b. Panitia anggaran 
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Hal ini biasanya dilakukan oleh perusahaan besar, sebab pada 
perusahaan besar kegiatannya cukup kompleks, dengan ruang 
lingkup yang luas, sehingga bagian administrasi sudah tidak 
mungkin dan tidak mampu untuk menyusun anggaran sendiri 
tanpa partisipasi dari bagian lain di perusahaan. Bagian-bagian 
yang terlibat di dalam panitia anggaran adalah antara lain: 
1. Direksi 
Berperan memberikan bahan masukan mengenai berbagai 
kendala umum serta rencana perusahaan secara menyeluruh 
baik rencana jangka pendek maupun rencana jangka panjang. 
2. Manajer perusahaan 
Bertugas menyusun anggaran penjualan dan anggaran biaya 
distribusi, termasuk biaya iklan dan promosi. 
3. Manajer produksi 
Bertugas menyusun anggaran-anggaran yang berhubungan 
dengan seluruh kegiatan produksi, seperti jumlah yang akan 
dihasilkan, tenaga kerja, bahan mentah, pembelian, dan biaya 
overhead pabrik. 
4. Manajer keuangan 
Bertugas menyusun anggaran-anggaran yang berhubungan 
dengan posisi keuangan perusahaan seperti anggaran kas, 
anggaran rugi laba dan neraca. 
5. Manajer umum, administrasi, dan personalia 
Bertugas menyusun anggaran-anggaran yang berhubungan 
dengan biaya umum dan administrasi serta personalia. 
 
27 
 
 
2.4.4 Metode Pembuatan Anggaran 
Menurut Harahap (2001), ditinjau dari siapa yang membuatnya maka 
penyusunan budget dapat dilakukan dengan cara: 
1. Otoriter atau top down 
Metode otoriter disusun dan diterapkan sendiri oleh pimpinan dan 
budget inilah yang harus dilaksanakan bawahan tanpa keterlibatan 
bawahan dalam penyusunannya. Metode ini ada baiknya jika 
karyawan tidak mampu menyusun budget atau dianggap akan terlalu 
lama atau tidak cepat. 
2. Demokrasi atau bottom up 
Metode demokrasi disusun berdasarkan hasil keputusan karyawan. 
Bawahan diserahkan sepenuhnya menyusun budget yang akan 
dicapainya di masa yang akan datang. Metode ini tepat digunakan jika 
karyawan sudah memiliki kemampuan dalam menyusun budget dan 
tidak dikhawatirkan akan menimbulkan proses yang lama dan berlarut. 
3. Campuran atau top down dan bottom up 
Metode ini adalah campuran dari kedua metode di atas. Di sini 
perusahaan menyusun anggaran (budget) dengan memulainya dari 
atasan atau pimpinan dan dijabarkan oleh bawahan sesuai dengan 
pengarahan atasan. 
2.5 Pengendalian 
 Menurut Wasilah dan Dunia (2009), “pengendalian merupakan usaha 
manajemen untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan dengan melakukan 
perbandingan secara terus-menerus antara pelaksanaan dengan rencana”. 
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Melalui proses membandingkan hasil yang sesungguhnya dengan program atau 
anggarannya yang disusun, maka manajemen dapat melakukan penilaian atas 
efisiensi usaha dan kemampuan memperoleh laba dari berbagai produk. Di 
samping itu, para manajer dapat mengadakan tindakan koreksi jika terdapat 
penyimpangan-penyimpangan yang timbul dari hasil perbandingan tersebut. 
 Adanya pengendalian terhadap biaya-biaya yang harus dikeluarkan 
selama pengoperasian organisasi membuat fungsi manajer sebagai pengawas 
terlaksana. Biaya-biaya yang dikeluarkan tidak boleh melebihi dari nilai manfaat 
yang diperoleh organisasi. Pengendalian ini membantu menekan dan mengawasi 
biaya-biaya yang dikeluarkan selama organisasi beroperasi. 
 Untuk melaksanakan pengendalian, manajer berusaha untuk 
mendapatkan keyakinan bahwa perencanaan telah ditindak lanjuti. Dalam 
aktivitas pengendalian ini, manajer membutuhkan feedback yang merupakan 
sinyal apakah operasi organisasi berada dalam jalur yang telah direncanakan. 
Feedback merupakan alat yang sangat efektif untuk melakukan pengendalian. 
Dalam organisasi yang canggih, feedback ini disajikan secara detail dan dalam 
berbagai versi laporan. Salah satu tipe laporan ini adalah perbandingan antara 
anggaran dengan hasil riil. Laporan ini biasa disebut laporan kinerja. Laporan 
kinerja dapat memberikan petunjuk operasi mana yang tidak sesuai dengan 
rencana dan bagian mana yang perlu mendapatkan perhatian lebih. 
 Konsep pengendalian dalam bisnis berbeda dengan konsep 
pengendalian yang digunakan dalam teknik, di mana pengendalian didesain 
untuk bekerja secara kontinu untuk menggunakan ukuran-ukuran fisik sebagai 
masukan informasi, dan untuk bekerja secara independen tanpa intervensi 
manusia. Konsep pengendalian dalam bisnis juga berbeda dengan konsep yang 
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digunakan di bidang militer atau kepolisian, di mana kebutuhan akan kekuasaan 
yang bersifat memaksa selalu dimungkinkan, meskipun tidak diinginkan, guna 
mencapai pengendalian. Dalam bisnis, pengendalian dicapai melalui tindakan 
orang lain hanya bila mereka bekerja sama. 
2.6 Proses Pengendalian Anggaran 
 Proses pengendalian menurut Welsch, Hilton dan Gordon (2000) 
didefinisikan sebagai proses mengukur dan mengevaluasi kinerja aktual dari 
setiap bagian organisasi suatu perusahaan, kemudian melaksanakan tindakan 
perbaikan apabila diperlukan. Menurut Mulyadi (2001) proses pengendalian 
anggaran dilaksanakan melalui tiga tahap utama, antara lain : 
1. Tahap Penetapan Sasaran 
Tujuan perusahaan kemudian dirinci lebih lanjut ke dalam sasaran 
(goal) dan dibebankan pencapaiannya kepada manajer tertentu dalam 
proses penyusunan anggarannya. Alokasi sumber daya dalam proses 
penyusunan anggaran perlu diukur dengan satuan moneter standar 
dengan menggunakan ukuran akuntansi. Informasi akuntansi 
manajemen berperan dalam tahap penepatan sasaran sebagai alat 
pengirim peran. 
2. Tahap Implementasi 
Setelah sasaran ditetapkan dan ditunjuk manajer yang 
bertanggungjawab atas pencapaian sasaran tersebut, serta 
dialokasikan sumber daya kepada manajer yang diberi peran dalam 
mencapai sasaran anggaran, fungsi anggaran dalam perusahaan 
kemudian mengkonsolidasikannya ke dalam suatu anggaran 
komprehensif yang formal untuk disahkan oleh direksi dan pemegang 
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saham. Tahap implementasi anggaran dilaksanakan melalui dua 
kegiatan penting, yaitu: 
a. Komunikasi anggaran 
Manajer fungsi anggaran bertanggungjawab untuk 
mengkomunikasikan anggaran yang telah disahkan kepada para 
manajer jenjang menengah dan bawah. 
b. Kerjasama dan koordinasi 
Untuk dapat menyelesaikan suatu tugas, orang harus mengetahui 
peran yang harus dimainkan oleh orang lain, baik dalam 
organisasi formal maupun informal. 
3. Tahap Pengendalian dan Evaluasi Kinerja 
Dalam tahap ini, kinerja sesungguhnya dibandingkan dengan standar 
yang tercantum dalam anggaran, untuk menunjukkan bidang masalah 
dalam organisasi dan menyarankan tindakan pembetulan yang 
memadai bagi kinerja yang berada di bawah standar. 
2.7 Perhitungan Selisih 
2.7.1 Analisis Varian (Selisih) 
Menurut Shim dan Siegel (2001), analisis varians membandingkan 
antara kinerja standar dengan kinerja aktual dan dapat dilakukan oleh divisi, 
departemen, program, produk, wilayah atau unit tanggung jawab lainnya. 
Evaluasi varians dapat dilakukan secara kuartalan, bulanan, setiap hari atau 
setiap jam, tergantung pada penting atau tidaknya mengidentifikasi masalah 
dengan cepat. Karena kita tidak mengetahui angka aktual hingga akhir periode, 
maka varians hanya dapat dilakukan pada akhir periode. 
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Menurut Mahsun (2006), analisis selisih anggaran adalah teknik 
pengukuran kinerja tradisional yang membandingkan antara anggaran dengan 
realisasi tanpa melihat keberhasilan program. Pengukuran kinerja ditekankan 
pada input, yaitu jika terjadinya overspending dan underspending. Analisis 
varians adalah perbedaan antara biaya aktual input dan biaya yang 
direncanakan (Hansen and Mowen, 2006) 
 Jika terjadi penyimpangan, perlu terlebih dahulu diketahui apakah 
penyimpangan itu masih dalam batas-batas yang diperbolehkan atau sudah 
melampaui. Kalau penyimpangan itu melampaui batas yang diperbolehkan, perlu 
dicari sebabnya dan diikuti dengan tindakan perbaikan, yang tercakup dalam 
proses analisa penyimpangan atau disebut juga analisa varians. 
 Adanya varians (selisih) tidak bisa menjadi suatu indikator atas kinerja 
karyawan. Selisih yang terjadi antara anggaran dan realisasinya merupakan 
fenomena yang sering terjadi dalam kegiatan bisnis. Apabila manajer menjadikan 
penyimpangan ini menjadi indikator dari kinerja karyawan maka, akan 
berdampak pada motivasi dari karyawan itu sendiri. Karyawan menjadi tidak 
semangat dalam bekerja dikarenakan adanya beberapa pertimbangan terkait 
biaya yang dikeluarkan selama pekerjaan itu dilakukan. 
 Analisa penyimpangan ini nantinya akan menghasilkan dua varians 
atau penyimpangan yaitu: 
1. Penyimpangan yang menguntungkan (favorable variance), yaitu 
apabila realisasi lebih kecil dari anggaran. 
2. Penyimpangan yang tidak menguntungkan (unfavorable variance), 
yaitu apabila realisasi lebih besar dari anggaran 
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Menurut Welsch, Hilton dan Gordon (2000) dalam mempertimbangkan 
dan mengevaluasi varians untuk menentukan sebab yang mendasarinya, 
kemungkinan yang perlu dipertimbangkan diantaranya : 
1. Varians tidak material 
2. Varians disebabkan oleh kesalahan pelaporan. Sasaran yang 
direncanakan atau dianggarkan dan aktual yang disediakan oleh 
departemen akuntansi harus diperiksa kebenarannya. 
3. Varians disebabkan oleh keputusan khusus manajemen. Untuk 
meningkatkan efisiensi atau untuk menghadapi kemungkinan tertentu, 
manajemen sering membuat keputusan yang menyebabkan adanya 
varians. 
4. Banyak varians yang dapat dijelaskan dalam hal dampak dari faktor 
yang tidak dapat dikendalikan yang diidentifikasi. 
5. Varians yang tidak diketahui penyebabnya harus menjadi perhatian 
utama dan diselidiki secara teliti. 
Beberapa pendekatan utama untuk mempelajari atau menyelidiki 
varians dalam menentukan sebab yang mendasarinya menurut Welsch, Hilton 
dan Gordon (2000) adalah: 
1. Pertemuan dengan manajer pusat tanggung jawab dan penyelia dan 
karyawan lainnya dalam pusat tanggung jawab yang terlibat. 
2. Analisis situasi kerja termasuk arus kerja, koordinasi aktivitas, 
keefektifan penyeliaan, dan keadaan umum lainnya. 
3. Pengamatan langsung 
4. Penyelidikan di tempat oleh manajer lini 
5. Penyelidikan oleh kelompok staff (dispesifikasi menurut tanggung 
jawab) 
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6. Pemeriksaan intern 
7. Penelitian khusus 
8. Analisis varians 
2.7.2 Analisis Horizontal 
 Analisis komparatif meliputi penelaah atas perubahan saldo tiap-tiap 
akun dari tahun yang satu ke tahun berikutnya, atau selama beberapa tahun. 
Melalui analisis laporan keuangan komparatif, kita akan dapat memperoleh 
informasi mengenai kecenderungan atau tren saldo akun dari tahun ke tahun 
atau selama beberapa tahun. Melalui analisis komparatif kita juga dapat menilai 
mengenali kelogisan hubungan antara saldo akun yang satu dengan saldo akun 
lainnya yang saling berkaitan; dengan kata lain apakah saldo akun yangsaling 
berkaitan tersebut tanpak wajar (rasonal). Analisis laporan keuangan komparatif 
disebut juga sebagai analisis horizontal, yaitu membandingkan saldo-saldo akun 
yang ada dalam laporan keuangan dari satu perusahaan untuk beberapa tahun 
yang berbeda (Hery, 2014). 
Apabila laporan keuangan dianalisis dengan mengadakan perbandingan dari 
laporan-laporan untuk beberapa saat atau periode, maka analisa tersebut 
merupakan time series technique atau analisis horizontal atau analisis dinamis.  
 Dengan analisis dinamis akan diperoleh hasil analisis yang lebih 
memuaskan, karena dengan laporan keuangan yang diperbandingkan untuk 
beberapa periode diketahui sifat dan tendensi perubahan yang terjadi dalam 
perubahan tersebut. Dalam metode analisis pembandingan tersebut dapat 
ditunjukkan dalam: 
1. Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah. 
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2. Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah. 
3. Kenaikan atau penurunan dalam presentase. 
4. Perbandingan yang dinyatakan dalam rasio. 
5. Dinyatakan dalam presentase dari total (common size statement). 
Keuntungan utama diketahuinya kenaikan atau penurunan adalah 
bahwa perubahan yang besar akan terlihat dengan jelas, dan dapat segera 
diadakan penyelidikan atau analisis lebih lanjut dan menunjukkan sampai 
seberapa jauh perkembangan keadaan keuangan perusahaan dan hasil-hasil 
yang telah dicapai. 
 Apabila laporan keuangan yang diperbandingkan terdiri dari dua 
neraca atau laporan rugi laba dari dua periode, atau antara neraca dan laporan 
laba rugi yang direncanakan (budget) dengan realisasinya maka penentuan dan 
pembandingnya tidak akan ditemukan kesulitan, yaitu bahwa data tahun 
sebelumnya atau data menurut budget yang digunakan sebagai pembanding. 
Tetapi kalau data laporan keuangan yang diperbandingkan lebih dari dua 
periode, maka yang digunakan sebagai tahun pembanding (tahun dasar) adalah 
tahun yang paling awal digunakan sebagai tahun pembanding, atau tahun 
sebelumnya. 
2.8 Penelitian Sebelumnya 
Tabel 2.8  
Penelitian Sebelumnya 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 Suryono 
(2008) 
Analisis Anggaran 
dan Realisasi 
Proyek Perkuatan 
Tebing dan 
Terjadi varians antara anggaran 
dan realisasi proyek yang 
disebabkan oleh perubahan 
harga bahan baku/material yang 
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Normalisasi Sungai 
Karang Mumus 
Tahun 2008 PT. 
Hutama Karya 
(Persero) 
digunakan dalam proyek 
perkuatan tebing dan normalisasi 
sungai Karang Mumus sebesar -
5,93% sehingga membuat 
hipotesis penulis diterima. 
2 Osda Parante 
(2005) 
Analisis 
Penyimpangan 
Anggaran Biaya 
Produksi Tiang 
Pancang pada PT. 
Wijaya Karya Beton 
di Makassar 
Terjadi varians yang tidak 
menguntungkan (unfavorable) 
yang mengindikasikan bahwa 
realisasi biaya produksi lebih 
besar dari pada yang telah 
dianggarkan. Kondisi ini 
disebabkan oleh biaya tenaga 
kerja langsung dan biaya 
overhead pabrik yang melebihi 
biaya yang telah dianggarkan 
sebelumnya. 
3 Sri Lestari 
Ningsih 
Sugiro (2008) 
Analisis Anggaran 
Biaya Produksi 
sebagai Alat 
Perencanaan dan 
Pengendalian Biaya 
Produksi pada PT. 
Perkebunan 
Nusantara III 
(Persero) 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan anggaran 
haruslah juga disertai dengan 
analisa varians yang lebih dalam 
untuk mengetahui penyebab 
terjadinya penyimpangan yang 
ada sehingga kedepannya dapat 
diambil langkah yang diperlukan 
untuk dapat meminimalkan varian 
yang tidak menguntungkan. 
Dengan demikian fungsi 
anggaran sebagai alat 
perencanaan dan pengendalian 
dapat lebih efektif dan efisien. 
4 Astrid Harera 
Valentina 
(2010) 
Analisis Anggaran 
Operasional dan 
Realisasinya 
sebagai Alat Bantu 
Faktor-faktor yang menjadi 
pertimbangan dalam penyusunan 
anggaran perusahaan adalah 
faktor inetrnal dan eksternal 
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Manajemen dalam 
Penilaian Kinerja 
Perusahaan (Studi 
Kasus: Hotel 
Permata Krakatau) 
perusahaan. Faktor internal 
meliputi kegiatan usaha di 
semester I tahun berjalan, 
estimasi hasil kegiatan yang 
dapat dicapai peda semester II 
berjalan, dan faktor penting 
lainnya yang tertera dalam 
program-program tahunannya. 
Sedangkan faktor eksternal 
antara lain pertumbuhan GDP 
(Gross Domestic Product) dan 
laju inflasi. 
 
2.9 Kerangka Pemikiran 
 Berangkat dari judul penelitian mengenai anggaran, yang merupakan 
suatu rencana kerja organisasi yang dinyatakan dalam kuantitatif yang berguna 
sebagai alat pengendalian biaya di masa akan datang. Penelitian berpusat pada 
anggaran dan realisasi biaya yang terjadi untuk melihat bagaimana manajemen 
menjalankan fungsinya sebagai pengontrol. Penelitian ini ingin melihat 
bagaimana suatu perusahaan menjalankan rencana biaya yang telah ditetapkan 
sebelumnya sampai dengan evaluasi biaya yang telah dikeluarkan. 
 Langkah awal dalam penelitian tentang anggaran ini, yaitu mengenai 
faktor-faktor yang menjadi pertimbangan dalam penyusunan anggaran. Sebelum 
terjun langsung ke anggaran dan realisasi biaya, hal pertama yang harus 
menjadi perhatian penelitian ini adalah bagaimana proses penetapan anggaran. 
Faktor-faktor apa saja yang menjadi pertimbangan dalam penetapan anggaran. 
Hal ini dilakukan agar kelak dalam menganalisis selisih yang terjadi, faktor-faktor 
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yang menjadi pertimbangan dalam penerapan anggaran tersebut menjadi bahan 
pertimbangan analisis. 
 Setiap perusahaan memiliki keunikan masing-masing dalam 
penggunaan istilah dalam menunjang kegiatan operasional mereka. Tidak 
terkecuali PT. Wijaya Karya (persero) Beton, Tbk Pabrik Produk Beton Sulawesi 
yang menggunakan istilah harga pokok produksi (HPP) sebagai kata ganti dari 
anggaran. Jadi, untuk mengendalikan dan mengevaluasi biaya yang telah 
mereka keluarkan selama satu periode, pihak manajemen menggunakan HPP 
sebagai dasarnya.  
 Penelitian ini menggunakan anggaran dan realisasi anggaran untuk 
melihat pengendalian biaya yang dilakukan pihak manajemen dalam 
menjalankan aktivitas operasional mereka. Kedua laporan ini diolah dengan 
menggunakan rumus efisiensi. Dimana efisiensi biaya diperoleh melalui 
perbandingan antara anggaran yang telah ditetapkan dikurang realisasi 
anggaran dengan anggaran kemudian dikali 100 persen. Setelah diperoleh 
efisiensi per pos biaya, efisensi ini kemudian dianalisis. 
 Analisis yang dilakukan berupa langkah-langkah yang ditempuh pihak 
manajemen dalam memperlakukan efisiensi biaya yang terjadi. Baik itu yang 
bersifat favorable maupun unfavorable. Adapun metode analisis lain yang 
digunakan peneliti untuk melihat pengendalian biaya yang telah dilakukan yaitu 
analisis comparative atau yang lebih dikenal dengan analisis horizontal yang 
membandingkan efisiensi biaya dari tahun 2011 hingga 2013. Dengan efisiensi 
biaya yang terjadi di tahun 2011 sebagai dasar tahun pembandingnya. Analisis 
ini dilakukan untuk melihat kemampuan manajemen dalam mengendalikan dan 
mengevaluasi biaya yang terjadi selama tiga periode. Karena analisis ini 
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membandingkan, kita dapat melihat kemampuan manajemen dalam 
mengendalikan dan mengevaluasi biaya dari tahun ke tahun.  
 Setelah diperoleh hasil analisis, peneliti mencoba menjabarkan 
rekomendasi kebijakan yang memungkinkan pihak manajemen menjadikannya 
sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan langkah-langkah dalam 
menanggapi efisiensi yang terjadi di masa akan datang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Gambar 2.9 Kerangka Pemikiran Penelitian 
. 
Rekomendasi Kebijakan 
Analisis Varians atau Selisih Anggaran 
Anggaran yang Telah Ditetapkan Realisasi Anggaran 
Anggaran Harga Pokok Produksi 
Anggaran 
Faktor-Faktor Pertimbangan Penyusunan Anggaran 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian 
 Rancangan pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 
dimana dengan pendekatan ini penulis mencoba untuk mengkaji selisih antara 
anggaran dan realisasinya yang bertujuan untuk mengendalikan biaya produksi 
yang memiliki varian/selisih yang merugikan perusahaan. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah studi kasus dimana penelitian ini terfokus pada satu kasus 
yang diteliti secara intensif, mendalam, mendetail, dan komprehensif. 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada dan laporan evaluasi biaya produksi dari 
PT. Wijaya Karya Beton, Tbk Pabik Produk Beton Sulawesi Selatan yang 
berlokasi di Kawasan Industri Makassar (KIMA) yang terletak di jalan Kima Raya 
II Kav. S/4-5-6 Daya, Biringkanaya. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan 
hingga rencana perampungan penyusunan skripsi diperkirakan memakan waktu 
3 bulan dimulai dari bulan Desember 2014 hingga bulan Februari 2015. 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
 Untuk menunjang kelengkapan pembahasan penelitian, maka peneliti 
menggunakan jenis data sebagai berikut: 
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1. Data Kuantitatif, yaitu data dalam bentuk angka-angka yang dapat 
dihitung dan diperoleh dari  laporan evaluasi biaya produksi pabrik 
yang akan diteliti yang berkaitan dengan anggaran dan realisasinya 
yang merupakan masalah utama yang dibahas dalam penelitian ini. 
2. Data Kualitatif, yaitu data yang tidak dalam bentuk angka yang 
diperoleh melalui partisipasi peneliti langsung dari lapangan dan 
wawancara dengan pihak manajemen pabrik yang berhubungan 
dengan anggaran dan realisasinya yang merupakan masalah utama 
yang dibahas dalam penelitian ini. 
Sumber data yang digunakan dalam penulisan ini berasal dari: 
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh melalui partisipasi peneliti dan 
dengan wawancara langsung dengan pihak manajemen pabrik 
mengenai: 
a. Keadaan Pabrik 
b. Prosedur penetapan anggaran pabrik. 
c. Kebijakan-kebijakan manajemen pabrik dalam menanggapi 
infisiensi dan inefektiv biaya yang terjadi. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen pabrik dan 
informasi tertulis mengenai keadaan pabrik yang berkaitan dengan 
pembahasan. Data-data tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Laporan anggaran produksi pabrik dari tahun 2011 sampai dengan 
tahun 2013. 
b. Laporan realisasi anggaran produksi pabrik dari tahun 2011 
sampai dengan tahun 2013. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dan informasi 
penelitian dengan metode yang digunakan adalah:  
1. Penelitian lapangan (field research) 
Adalah suatu cara yang dilakukan dengan memperoleh data dengan 
cara melakukan penelitian secara langsung ke lokasi pabrik dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti 
dengan jalan partisipasi penuh di bidang operasional pabrik, untuk 
mendapatkan data-data laporan keuangan dan kinerja 
perusahaan. 
b. Wawancara yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengadakan tanya jawab secara langsung dengan pihak 
manajemen pabrik. 
c. Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara mengumpulkan dokumen-dokumen atau arsip-arsip pabrik 
yang ada kaitannya dengan masalah yang akan dibahas. 
2. Penelitian pustaka (library research) 
Adalah suatu cara yang dilakukan untuk memperoleh data dengan 
membaca buku-buku ilmiah, jurnal ilmiah, dan skripsi yang 
berhubungan dengan masalah yang akan dibahas sebagai landasan 
teori yang menunjang penelitian. 
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3.5 Metode Analisis 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis: 
1. Analisis deskriptif  
Dimana data yang diperoleh di lapangan diolah sedemikian rupa 
sehingga memberikan data yang sistematis, faktual dan akurat 
mengenai permasalahan yang akan diteliti. Teknik analisis deskriptif 
yang digunakan untuk menganalisa data yaitu dengan cara  
a. Analisis varians harga bahan baku 
                       
VHBB = Varians Harga Bahan Baku 
HStBB = Harga Standar Bahan Baku 
HSBB = Harga Sesungguhnya Bahan Baku 
KSBB = Kuantitas Sesungguhnya Bahan Baku 
b. Analisis varians tarif upah tenaga kerja 
                   
VTU = Varians Tarif Upah 
TUSt = Tarif Upah Standar 
TUS = Tarif Upah Sesungguhnya 
WKS = Waktu Kerja Sesungguhnya 
c. Analisis varians anggaran biaya overhead pabrik 
                 
VABOP = Varians Anggaran Biaya Overhead Pabrik 
BOPSt  = Biaya Overhead Pabrik Strandar 
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BOPS  = Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya 
d. Analisis varians (selisih) menggunakan perhitungan efisiensi 
antara rencana anggaran dengan realisasi anggaran. 
          
                                   
                
      
2. Analisis comparative 
Suatu teknik analisis yang melakukan perbandingan terhadap data-
data yang terkumpul, dengan membandingkan antara anggaran dan 
realisasi dan laporan nilai produksi dan penjualan selama 3 periode 
yaitu tahun 2011 hingga tahun 2013. Teknik analisis comparative yang 
digunakan untuk menganalisa data yaitu dengan time series technique 
atau analisis horizontal atau analisis dinamis. Formulasinya sebagai 
berikut 
a. Membandingkan efisiensi dan varians per biaya selama tiga 
periode yaitu tahun 2011 hingga tahun 2013. 
b. Menganalisis perubahan efisiensi yang terjadi selama tahun 2011 
hingga tahun 2013. 
c. Menganalisis keuntungan/kerugian yang terjadi selama tahun 
2011 hingga tahun 2013. 
3.6 Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran terperinci tentang penelitian ini, maka 
penulis menyajikan dalam satu sistematika penulisan, yaitu sebagai berikut: 
Bab I : Pendahuluan menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian. 
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Bab II :.Tinjauan pustaka menguraikan tentang konsep anggaran, konsep 
biaya, konsep anggaran produksi, penganggaran perusahaan, 
konsep pengendalian, proses pengendalian anggaran, jenis 
perhitungan apa yang digunakan untuk melihat selisih yang terjadi 
antara anggaran dan realisasinya, memuat penelitian terdahulu yang 
sejenis, dan mengemukakan kerangka pemikiran. 
Bab III : Metodologi penelitian menguraikan tentang rancangan penelitian, 
tempat dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, metode analisis, dan sistematika penulisan. 
Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan menguraikan tentang gambaran 
umum pabrik yang menjelaskan tentang sejarah singkat perusahaan, 
struktur organisasi perusahaan, job discription, dan alur operasi PT. 
Wijaya Karya Beton, Tbk Pabrik Produk Beton Sulawesi Selatan. 
Hasil penelitian menguraikan hasil analisis selisih yang terjadi antara 
anggaran dan realisasinya dengan menggunakan teknik analisis 
varian (selisih) dan analisis horizontal pada PT. Wijaya Karya Beton, 
Tbk Pabrik Produk Beton Sulawesi Selatan selama tiga periode 
(2011-2013). Dan pembahasan menguraikan mengenai keterkaitan 
antara hasil penelitian yang diperoleh di lapangan dengan teori yang 
telah di paparkan. 
Bab V : Penutup mengemukakan mengenai kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Perusahaan 
4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
 PT. Wijaya Karya adalah Badan Usaha Milik Negara di bawah 
naungan Departemen Pekerjaan Umum untuk bimbingan teknis dan Departemen 
Keuangan dari sudut keuangan. Didirikan pada tanggal 11 Maret 1960, yang 
bermula bergerak di bidang Instalasi Listrik dan Mekanik.  
 PT. Wijaya Karya Beton yang biasa disingkat menjdi Wika Beton, 
mengukuhkan dirinya sebagai anak perusahaan dari perusahaan Wijaya Karya, 
didirikan pada tanggal 11 Maret 1997 di Jakarta melalui akta perseroan terbatas 
PT. Wijaya Karya Beton No. 44 tanggal 11 Maret 1997, yang dibuat di hadapan 
Achmad Bajumi, SH. selaku pengganti dari Imas Fatimah, SH., notaris di Jakarta. 
 Perjalanan cikal bakal Wika Beton yang bidang usahanya sebagai 
produsen beton ini, cukup panjang. Diilhami oleh perkembangan kemajuan 
teknologi khususnya di bidang konstruksi, disusul oleh kemajuan bidang 
komunikasi dan transportasi, para pakar teknologi Wika melihat peluang yang 
sangat baik untuk mencoba membuat produk beton yang dapat menggantikan 
produk lain dengan mutu yang lebih baik, usia yang lebih panjang dengan bebas 
korosi, dan harga yang bersaing. 
 Berawal dari rekayasa panel beton tahun 1978, di bawah pengelolaan 
Divisi Perdagangan (DP) mulai mendapat peluang pada proyek rumah 
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sederhana (PERUMNAS). Sejalan dengan perkembangan pembangunan rumah 
susun di tahun 1979 mendorong diadakan percobaan pembuatan komponen 
beton pracetak untuk rumah susun PERUMNAS. 
 Di tahun1979 pula, Divisi Perdagangan meliahat adanya peluang di 
bidang kelistrikan. Dengan melakukan beberapa terobosan pada bentuk tiang 
listrik, diproduksilah tiang listrik dengan sistem sentrifugal menghasilkan bentuk 
bulat berongga dan tirus. Suatu inovasi yang mengagumkan dari Divisi 
Perdagangan karena dapat mengubah trend PLN dari penggunaan tiang listrik 
besi dan kayu menjadi tiang listrik beton. Pesanan perdananpun disetujui dan 
ditandatangani sebagai percobaan di Jawa Tengah dengan jumlah pesanan 
hanya beberapa puluh batang saja. Untuk menindak lanjuti kesepakatan 
tersebut, pada tahun 1980 dibangunlah pabrik pertama di Cileungsi Bogor untuk 
memenuhi pesanan tersebut dan sebagai antisipasi adanya pesanan baru. Saat 
itu juga PLN mengambil keputusan bahwa tiang listrik beton dipergunakan 
sebagai pengganti tiang besi, dan memdapatkan porsi yang lebih banyak 
sepanjang lokasinya dapat dijangkau. 
 Tiga pabrik berikutnya dibangun pada tahun 1981 yang masing-masing 
berlokasi di Kejapanan Pasuruan, Mojongsongo Boyolali dan Jatilawang 
Purwokerto. Kemudian di tahun1982 dengan peningkatan kebutuhan tiang listrik 
beton, maka dibangun pabrik di Jatiwangi Majalengka. Pada tahun ini pula 
dirintis rekayasa tiang pancang prategangan bulat beronggo yang diproduksi 
sama dengan tiang listrik beton sistem sentrifugal. 
 Adanya peluang di sektor perhubungan dengan memasuki pasar 
bantal rel PT. Kereta Api Indonesia, maka dibuatlah inovasi di bidang rekayasa 
bantalan beton prategangan pada tahun 1982. 
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 Seiring berjalannya waktu kebutuhan akan tiang listrik beton ternyata 
meningkat dan telah menyentuh pasar Bali, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa 
Tenggara Timur. Untuk memenuhi kebutuhan di tiga daerah tersebut, maka 
dibangunlah pabrik di Jimbaran Bali tahun 1983. Mendasar pada motto “prestasi 
melalui inovasi dan teknologi” selalu ingin terus berkreasi dan berkembang, 
tahun 1988 dimulailah rekayasa balok segmental dan pertama kali dicoba dan 
diproduksi di pabrik produk beton Mojongsono Boyolali. 
 Manajemen Divisi Produk Beton (DPB) melihat adanya peluang di 
rekayasa sheet pile beton pada tahun 1991 dan keberhasilan pasarnya juga 
besar. Jalur tujuh di PPB Bogor dan jalur empat di PPB Pasuruan merupakan 
lokasi pemenuhan permintaan tiang pancang semi otomatis. Guna meningkatkan 
dan memperkuat jaringan pemasaran, maka pada tahun 1993 manajemen 
memandang perlu untuk membangun pabrik beton di Sulawesi Selatan yang 
berlokasi di kawasan industri Makassar. 
 Adanya proyek dari pengadaan air baku PDAM Makassar yang bisa 
dipastikan dibangun di awal tahun 1994 membuat peluang lain, yaitu sebagai 
produsen pipa beton berdiameter besar dan bertekanan tinggi. Dengan kerja 
keras dan berbagai inovasi membuat Wika berhasil menangkap peluang tersebut 
dan menjadi produsen pipa beton di Makassar dan mulai memproduksi dan 
memasok pipa beton berdiameter satu setengah meter bertekanan tinggi, yang 
merupakan produk yang pertama Indonesia yang pertama kali sistem 
produksinya menggunakan sistem vibro press centrifugal, kemudian disusul 
dengan memproduksi produk berupa tiang beton, tiang pancang dan sheet pile. 
 PT. Wika Beton Sulawesi Selatan ini beralamat di jalan Kima Raya II 
Kav. S 4-5-6 Kawasan Industri Makassar. 
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4.1.2 Visi, Misi, dan Kebijakan Strategis Manajemen 
 Visi Perusahaan 
 “Menjadi Perusahaan Terbaik dalam Industri Beton Pracetak.” 
 Misi Perusahaan 
1. Memimpin pasar beton pracetak di Indonesia. 
2. Memberikan pelayanan yang terbaik kepada pelanggan dengan 
kesesuaian mutu, ketepatan waktu dan harga bersaing. 
3. Menerapkan sistem manajemen dan teknologi yang dapat memicu 
peningkatan efesiensi, konsistensi mutu, keselamatan dan kesehatan 
kerja yang berwawasan lingkungan. 
4. Tumbuh dan berkembang bersama mitra kerja secara sehat dan 
berkesinambungan. 
5. Mengembangkan kompetensi dan kesejahteraan pegawai. 
 Kebijakan Strategis Manajemen Perusahaan 
1. Perusahaan tumbuh dan berkembang sesuai dengan keinginan 
pemegang saham berdasarkan asas-asas transparansi, keadilan, 
akuntanbilitas, pertanggungjawaban, dan kemandirian. 
2. Perusahaan mengutamakan pemenuhan persyaratan dan kepuasan 
pelanggan dengan selalu meningkatkan mutu atas setiap hasil 
kerjanya. 
3. Kerja sama dengan mitra kerja dilakukan dengan cara yang sehat dan 
saling menguntungkan. 
4. Profesionalisme menjadi landasan utama dalam pengelolaan sumber 
daya manusia. 
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5. Perusahaan mengutamakan keselamatan da kesehatan kerja serta 
pertimbangan dampak lingkungan dalam setiap kegiatan operasi. 
4.1.3 Struktur Organisasi 
Gambar 4.1.3 
Struktur Organisasi PT. Wijaya Karya (Persero) Beton, Tbk Pabrik Produk Beton 
Sulawesi Selatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber data: Data Personalia PT. Wijaya Karya Beton, Tbk PPB SulSel 
 
Bag. Teknik 
Bag. Mutu 
Bag. Storing 
Bag. Distribusi 
Bag. Admin 
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Bag. Akuntansi 
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Bag. Umum 
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Bag. 
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Bag. Operator 
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4.1.4 Job Discription PT. Wijaya Karya Beton, Tbk 
 Adapun tugas pokok dari masing-masing personil atau bagian menurut 
urutan dari struktur organisasi adalah: 
1. Manajer 
Tugas dan tanggungjawab: 
a. Mencapai sasaran maksimalkan kapasitas terpasang dan efisiensi 
sesuai dengan rencana yang ditetapkan oleh perusahaan dengan 
memperhatikan tingkat persediaan dan kapasitas. 
b. Mengelola sumber daya secaa efektif dan efisien dengan 
berpedoman pada biaya, mutu, dan waktu yang telah disepakati. 
c. Melaksanakan peningkatan kemampuan sumber daya manusia 
dalam bidang manajemen dan teknik yang meliputi keahlian dan 
keterampilan sesuai dengan fungsinya. 
d. Memperoleh informasi peluang pasar usaha sejak dini dan 
informasi kemampuan pesaing serta pengaturannya untuk 
menunjang pencapaian sasaran-sasaran perusahaan. 
e. Menyelenggarakan pembinaan bawaan perusahaan yang menjadi 
tanggungjawabnya sesuai dengan arah perkembangan 
perusahaan. 
2. Kasi. Produksi 
Membawahi: Fungsi produksi. 
a. Bagian pengecoran. 
b. Bagian tulangan 
c. Bagian pembukuan 
d. Bagian operator alat 
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Tugas dan tanggungjawabnya: 
a. Menyelenggarakan proses produksi dengan benar dan tepat 
waktu. 
b. Membuat laporan kegiatan produksi. 
c. Membuat laporan hasil produksi perusahaan. 
d. Mengawasi kegiatan produksi. 
e. Menjaga kualitas produksi. 
f. Memproduksi sesuai dengan perencanaan. 
3. Kasi. Keuangan dan Personalia 
Membawahi: fungsi keuangan dan personalia 
a. Bagian keuangan 
b. Bagian akuntansi 
c. Bagian sekretariat 
d. Bagian umum 
e. Bagian personalia 
f. Bagian keamanan 
 Tugas dan tanggungjawabnya: 
a. Menyusun rencana anggaran biaya secara terpadu 
b. Mendukung program pencapaian sasaran 
c. Menyediakan informasi keuangan, akuntansi, personalia, 
sekretariat, yang akurat bagi kepentingan perusahaan. 
d. Menyusun laporan keuangan dan evaluasi secara berkala. 
e. Mengupayakan penerapan fungsi keuangan, akuntansi, 
personalia, dan sekretariat secara tertib. 
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f. Melaksanakan penerapan sistem manajemen yang dikembangkan 
oleh perusahaan sesuai dengan lingkup tugasnya. 
g. Menyiapkan dan melakukan kegiatan ketatausahaan, personalia, 
pengumpulan data, dan laporan serta melaksanakan rencana 
kegiatan pengadaan barang. 
4. Kasi. Perencanaan dan Evaluasi Produk 
Membawahi: fungsi perencanaan dan evaluasi produk 
a. Bagian perencanaan 
b. Bagian distribusi 
c. Bagian gudang 
 Tugas dan tanggungjawabnya: 
a. Melaksanakan penugasan sumber daya (barang/material) yang 
dilaksanakan dalam pelaksanaan pelaksana. 
b. Menyusun rencana anggaran biaya pelaksanaan pekerjaan dan 
mengevaluasi pelaksanaan setiap tahapan pekerjaan. 
c. Melaksanakan pengujian beton-beton pada proyek rencana yang 
dikerjakan. 
d. Menyusun rencana anggaran biaya pelaksanaan semua pesanan. 
e. Mengetahui jenis dan isi gudang serta pencatatannya. 
f. Melaksanakan pengujian terhadap bahan/material yang 
dipergunakan dalam pembuatan beton. 
5. Kasi Peralatan 
Membawahi: fungsi peralatan 
a. Bagian storing 
b. Bagian operator 
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c. Bagian administrasi 
 Tugas dan tanggungjawabnya: 
a. Bertanggungjawab terhadap pemakaian peralatan dan 
memberikan laporan serta seluruh peralatan. 
b. Memperbaiki peralatan dan menyelenggarakan kegiatan 
perbengkelan. 
6. Kasi Teknik dan Mutu 
Membawahi: fungsi teknik dan mutu 
a. Bagian teknik 
b. Bagian mutu 
 Tugas dan tanggungjawabnya: 
a. Mengawasi jalannya kegiatan yang berhubungan dengan 
perencanaan, proyek, gambar, instalasi, dan kegiatan-kegiatan 
teknis. 
b. Memberikan persetujuan kepada pimpinan terhadap kegiatan 
pelaksanaan proyek sesuai dengan rencana. 
c. Membuat laporan kepada pimpinan terhadap kegiatan 
pelaksanaan proyek yang dikerjakan. 
4.1.5 Proses Produksi 
 Berikut ini adalah gambaran singkat dari proses pembuatan atau 
poses produksi dari produk tiang pancang dan tiang listrikyang merupakan salah 
satu produk yang dihasilkan oleh PT. Wijaya Karya Beton, Tbk Pabrik Produk 
Beton Sulawesi Selatan 
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1. Persiapan tulangan 
Sebelum proses pengecoran langkah yang terlebih dahulu dilakukan 
adalah persiapan tulangan. Dimana, rakitan tulangan yang telah dibuat 
di workshop tulangan dimasukkan dan ditata ke dalam cetakan yang 
telah di bersihkan. 
2. Pengecoran 
a. Letakkan cetakan di atas trolley cor. 
b. Pasang tebeng cor pada kanan dan kiri cetakan bawah. 
c. Masukkan adukan ke dalam hopper, kemudian tuangkan ke dalam 
cetakan. 
d. Penuangan dimulai satu meter dari ujung atas, bergerak maju ke 
arah ujung lainnya. 
e. Distribusikan adukan secara mereta di sepanjang cetakan, rojok 
pada bagian ujung menggunakan besi beton di bagian plat 
sambungnya. 
f. Tempatkan cetakan ke lokasi penutupan cetakan. 
3. Penutupan cetakan 
Pastikan bibir cetakan sudah bersih dari sisa-sisa campuran beton 
yang jatuh saat proses pengecoran. 
a. Geser trolley cetakan yang telah melakukan proses pengecoran. 
b. Lumasi bibir cetakan atau pinggir cetakan dengan minyak sawit. 
c. Setelah itu, pasang penutup cetakan pada cetakan yang telah 
dicor. 
d. Eratkan dengan baut L. 
e. Lakukan proses stressing (penarikan tulang) 
4. Penarikan tulang 
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Stressing atau penarikan tulangan berfungsi untuk memberikan gaya 
press stress pada besi untuk mencapai batas tarik besi yang akan 
digunakan untuk menahan beban yang diberikan pada suatu bidang. 
5. Pemutaran cetakan 
Pemutaran cetakan (spinning) bertujuan untuk membentuk lubang 
lingkaran pada beton sentrifugal serta mempercepat proses 
pemadatan. Pada pemutaran cetakan (spinning) memiliki empat tahap, 
yaitu: 
a. Tahap I dan tahap II, merupakan tahap pembentukan. Pada tahap 
ini, adukan akan membentuk lubang lingkaran pada tengahnya. 
b. Tahap III dan IV, merupakan tahap pemadatan. 
Setiap tahap pada proses pemutaran cetakan (spinning) memiliki 
pengaturan waktu dan kecepatan putaran yang berbeda-beda. 
6. Perawatan uap 
Perawatan uap merupakan proses yang dilakukan setelah proses 
pemutaran cetakan yang berfungsi untuk mempercepat mutu beton 
untuk mencapai kekuatan rilis mutu beton tersebut. Biasanya dilakukan 
kurang lebih satu jam agar mendapat mutu yang lebih bagus. 
7. Pembukaan Cetakan 
Pembukaan cetakan merupakan langkah yang dilakukan setelah 
langkah perawatan uap yang dilakukan selama lebih kurang tujuh jam 
selesai. Tujuan langkah ini yaitu untuk melihat hasil cetakan (produk) 
yang telah melewati beberapa langkah maka, cetakan tersebut 
diangkat untuk dilakukan pengecekan oleh Quality Contol (QC) 
Passing.  
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Setelah melakukan tahap pembukaan cetakan, produk yang jadi 
kemudian diberi penenanganan. Langkah ini merupakan salah atu 
langkah penting karena pada langkah ini dilakukan pemeriksaan atau 
mengoreksi apakah terdapat produk yang cacat atau perlu diperbaiki 
guna menjaga mutu produk agar dapat menghasilkan produk yang 
siap bersaing di pasaran. 
8. Pembersihan Cetakan 
Tahap terakhir, adalah pembersihan cetakan, pada tahap ini cetakan 
dibersihkan dari sisa-sisa material yang menempel pada cetakan pada 
proses produksi sebelumnya. Cetakan harus dibersihkan secara 
benar, apabila tidak benar-benar bersih akan mempengaruhi hasil 
cetakan pada produksi selanjutnya. Setelah pembersihan cetakan 
dilakukan, kemudian cetakan dilumasi dengan minyak sawit. 
4.2 Hasil Penelitian 
4.2.1 Penetepan Anggaran Produksi PT. Wijaya Karya Beton, Tbk 
Pabrik Produk Beton Sul-Sel 
 Salah satu fungsi anggaran adalah sebagai pengendali (Controlling). 
Fungsi ini berperan sebagai alat penilaian atas kinerja manajemen, cara kerjanya 
adalah dengan membandingkan antara anggaran yang telah ditetapkan dengan 
realisasi anggaran dan memberikan tanggapan yang dianggap perlu atas selisih 
yang terjadi. Dan sebagai alat penilaian atas kebijakan-kebijakan manajer 
terhadap selisih anggaran dengan realisasinya.  
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1. Faktor-Faktor Penetapan Anggaran 
 Anggaran merupakan suatu alat perencanaan dan pengendalian biaya 
dan pendapatan yang akan dikeluarkan dan diperoleh oleh organisasi. Untuk 
melaksanakan tugas perencanaan dan pengendalian ini, diperlukan rencana dan 
koordinasi di semua divisi. Anggaran yang telah disetujui, diharapkan dapat 
dijadikan pedoman bagi seluruh divisi organisasi untuk melaksanakan kegiatan 
organisasi secara terencana dan terkendali. Anggaran memberikan proyeksi 
mengenai keadaan keuangan yang terjadi dari bulan ke bulan sehingga 
kebijakan-kebijakan yang diambil sehubungan dengan biaya yang akan 
dikeluarkan dapat direncanakan dengan lebih baik. Anggaran juga diharapkan 
dapat dijadikan alat bagi manajer untuk mengendalikan kegiatan produksi 
menuju pada sasaran yang telah ditetapkan. 
 Proses penyusunan anggaran di PT. Wika Beton PPB Sulawesi 
Selatan mempertimbangkan dua faktor. Faktor-faktor tersebut adalah faktor 
internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut juga ikut menentukan 
keberhasilan pelaksanaan realisasi anggaran.  
1. Faktor Internal 
a. Hasil evaluasi efisiensi periode sebelumnya 
Salah satu faktor internal yang harus diperhatikan dalam 
proses penerapan angaran adalah hasil evaluasi efisiensi 
periode sebelumnya. Hal ini akan membantu manajer dalam 
memperbaiki kesalahan yang terjadi di periode sebelumnya 
dan meningkatkan keberhasilan efisiensi yang terjadi di periode 
sebelumnya. Data historis ini, menjadi acuan dalam 
penyusunan anggaran  
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b. Estimasi pencapaian target dari periode sebelumnya 
Faktor internal lainnya yang harus diperhatikan dalam proses 
penerapan anggaran adalah estimasi pencapaian target dari 
periode sebelumnya. Pencapaian target yang dimaksud adalah 
keberhasilan manajer dalam memenuhi kewajiban 
penyelesaian produk sesuai dengan tenggat waktu yang telah 
disepakati. Hal ini dilakukan untuk melihat kemampuan 
produksi pabrik dengan segala sumber daya yang dimiliki 
apakah dapat ditingkatkan atau malah harus dikurangi.  
2. Faktor Eksternal 
a. Kebijakan Pemerintah 
PT. Wika Beton yang merupakan perusahaan BUMN, membuat 
perusahaan ini memperoleh sebagian besar proyek dari 
pemerintah. Adanya perubahan dalam kebijakan yang diambil 
pemerintah sehubungan dengan pembangunan ikut 
mempengaruhi keadaan perusahaan. 
b. GDP 
Tingkat pendapatan masyarakat tidak dapat diabaikan begitu 
saja. Tingginya tingkat pendapatan harus ditunjang dengan 
pembangunan fasilitas-fasilitas masyarakat yang lebih baik. 
Maka dari itu dalam penetapan anggaran perlu diperhatikan 
tingkat GDP. 
c. Inflasi 
Harga material, tingkat upah tenaga kerja, serta biaya-biaya 
lainnya yang berhubungan dengan produksi dipengaruhi oleh 
tingkat inflasi. Peramalan akan tingkat inflasi perlu dilakukan 
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secara cermat. Apabila di masa depan terjadi inflasi yang lebih 
tinggi dibanding dengan peramalan akan inflasi itu sendiri maka 
tidak akan ada keraguan bahwa kedepannya akan terjadi 
kekurangan dana untuk membiayai segala jenis kebutuhan 
yang diperlukan untuk produksi yang artinya terjadi inefisiensi 
atas anggaran dan realisasinya. 
2. Proses Penetapan Anggaran 
 Penetapan anggaran PT. Wika Beton, Tbk PPB Sulawesi Selatan 
dilakukan melalui koordinasi antara seluruh pejabat dan staf di lingkungan 
perusahaan yang terdiri atas manajer pabrik dan kasi-kasi bagian yang ada di 
perusahaan. Seperti yang telah digambarkan dalam bab sebelumnya PT. Wika 
Beton, Tbk PPB Sulawesi Selatan, manajer pabrik membawahi lima kasi yang 
semuanya ikut berpartisipasi dalam penetapan anggaran.  
 Penyusunan anggaran PT. Wika Beton, Tbk PPB Sulawesi Selatan 
mengadopsi metode campuran. Metode ini adalah campuran dari metode otoriter 
(top down) dan metode demokrasi (bottom up). Dimana para petinggi 
perusahaan berkumpul untuk menetapkan anggaran yang selanjutnya akan 
dijabarkan kepada staf masing-masing oleh kasi. PT. Wika Beton, Tbk PPB 
Sulawesi Selatan hanya menyusun anggaran produksi. Hal ini berarti penetapan 
target laba tidak dilakukan oleh manajemen pabrik. Dikarenakan adanya 
pembagian tugas, dimana tugas pemasaran dan penjualan memiliki manajemen 
tersendiri dan tugas produksi juga memiliki manajemen tersendiri.  
 Mula-mula manajemen pabrik menerima target penjualan dari 
manajemen wilayah (Manajemen pemasaran dan penjualan). Kemudian 
manajemen pabrik membuat anggaran produksi berdasarkan anggaran dari 
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manajemen wilayah. Jadi, dasar penetapan anggaran penjualan PT. Wika Beton, 
Tbk PPB Sulawesi Selatan adalah anggaran penjualan PT. Wika Beton, Tbk 
Kantor Wilayah Sulawesi Selatan. Sedangkan dasar penetapan anggaran 
penjualan kantor wilayah Sulawesi Selatan berasal dari RKAP yang disusun di 
kantor pusat wika beton di Jakarta. 
4.2.2 Langkah-Langkah yang Ditempuh oleh Manajemen dalam 
Mengelolah Varians 
 Anggaran yang telah ditetapkan diharapkan menjadi pedoman bagi 
manajer, kepala divisi, dan seluruh karyawan untuk melihat bagaimana kinerja 
masing-masing selama satu periode. Meskipun varians (selisih) yang nantinya 
akan ditemukan dengan membandingkan antara anggaran dengan realisasinya 
tidak dapat dijadikan patokan dalam menilai kinerja karyawan secara 
keseluruhan namun dapat dijadikan pembelajaran untuk lebih baik kedepannya. 
Dalam tiga periode yang dijadikan sampel oleh peneliti untuk diteliti, hanya 
beberapa pos biaya yang mengalami inefisiensi dan terus mengalami 
peningkatan ke arah positif dalam penghematan biaya produksi. Hal ini 
menandakan adanya langkah-langkah yang terbuti efektif yang diambil oleh 
pihak manajemen  dalam proses pengendalian biaya produksi. 
 Mula-mula pihak manajemen mengevaluasi biaya-biaya yang 
dikeluarkan selama kegiatan operasional perusahaan berjalan. Biaya-biaya yang 
dikeluarkan dalam proses produksi dipisahkan dan digolongkan untuk 
diidentifikasi masuk ke pos biaya yang tersedia. Penggolongan ini diperuntukkan 
untuk memudahkan pihak manajemen untuk menganalisis jika kedepannya 
ditemukan inefisien biaya. 
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 Setelah biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses produksi telah 
digolongkan, hal selanjutnya yang dilakukan adalah menganalisisnya. Pihak 
manajemen menganalisis setiap pos biaya yang mengalami selisih baik yang 
positif maupun negatif antara anggaran dan realisasinya. Dalam menghitung 
selisih antara anggaran dan realisasinya, hanya akan ditemukan tiga pilihan 
jawaban yaitu, tidak ada selisih, selisih positif (favorable), dan selisih negatif 
(unfavorable).  
 Selisih yang terjadi, baik yang bersifat favorable maupun unfavorable, 
pasti disebabkan oleh suatu faktor. Faktor-faktor ini bisa berarti yang berasal dari 
dalam (internal) maupun luar (eksternal) perusahaan. Menganalisis faktor-faktor 
eksternal dan internal yang menjadi penyebab terjadinya selisih yang terjadi 
antara anggaran dan realisasinya akan memudahkan manajemen dalam 
mengambil langkah efektif dan efisien untuk menyusun anggaran periode 
selanjutnya. 
 Setelah mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab dari 
selisih yang terjadi. Langkah selanjutnya yang diambil adalah memisahkan biaya-
biaya yang mengalami selisih negatif dengan positif untuk dianalisis lebih 
mendalam. Selisih negatif menandakan bahwa manajemen gagal dalam 
pengendalian biaya produksi. Dan selisih positif menandakan bahwa usaha 
manajemen dalam pengendalian biaya telah berhasil. 
 Karena adanya kegagalan pihak manajemen dalam mengendalikan 
biaya produksi sehingga menyebabkan terjadi selisih yang bernilai negatif antara 
anggaran dan realisasinya maka memberikan perhatian yang lebih mendalam 
terhadap selisih negatif yang besar dan diluar batas adalah langkah yang harus 
diambil oleh pihak manajemen. 
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 Meskipun selisih yang terjadi, baik yang bersifat favorable maupun  
unfavorable, tidak dapat dijadikan patokan dalam menilai kinerja karyawan 
secara menyeluruh, namun pihak manajemen menghubungkan apa yang terjadi 
terkait selisih biaya di periode sebelumnya dengan yang terjadi di masa sekarang 
sebagai pembelajaran dan penyesuaian untuk penyusunan anggaran produksi 
periode selanjutnya. 
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4.2.3 Laporan Perhitungan Selisih Efisiensi Produk PT. Wijaya Karya 
Beton, Tbk Pabrik Produk Beton Sul-Sel 
Tabel 4.2.3.1 
 Laporan Evaluasi Harga Pokok Produksi 
Tiang Listrik 
No Uraian Kuantitas HPP Evaluasi Varians 
  Material       
 1 PC Wire 16,8800 Rp12.363 Rp11.337 Rp17.315 
2 Spiral 3.00 4,9000 Rp9.657 Rp8.658 Rp4.898 
3 Kawat Ikat 0,1531 Rp14.108 Rp12.741 Rp209 
4 Beton       
 4.1      Semen 217,8800 Rp954 Rp850 Rp22.585 
4.3      Pasir 0,2880 Rp94.384 Rp83.161 Rp3.232 
4.4      Split 0,3880 Rp247.928 Rp219.291 Rp11.111 
4.5      Addmixture 1,3070 Rp12.147 Rp10.835 Rp1.715 
5 Minyak Cetak 0,3649 Rp8.843 Rp7.902 Rp343 
6 Terminal Grounding 3,0000 
 
Rp3.447 Rp1.710 
7 Besi Pht Grounding 14,9940 
 
Rp7.597 Rp14.879 
8 Material Bantu 1,2503 Rp3.607 Rp3.182 Rp532 
 
Total Biaya Material 
 
Rp612.914 675.230 -Rp62.316 
1 Upah Langsung  0,1333 Rp54.937 Rp52.813 Rp2.124 
  Overhead Pabrik 
  
  
 1 Tarip Cetakan 
 
Rp25.126 Rp25.126 Rp0 
2 Biaya Operasi 
 
Rp54.211 Rp50.327 Rp3.884 
3 Biaya R & M 
 
Rp20.553 Rp24.988 -Rp4.435 
4 Biaya Penyusutan Alat 
 
Rp7.506 Rp7.951 -Rp445 
5 Biaya Perltn Penunjang 
 
Rp5.788 Rp5.867 -Rp79 
6 Biaya Peralatan Lain-lain 
 
Rp10.941 Rp12.749 -Rp1.808 
7 Biaya Sekretariat 
 
Rp3.038 Rp2.890 Rp148 
8 Biaya Pengelolaan Kantor 
 
Rp24.148 Rp29.673 -Rp5.525 
9 Biaya Penyusutan 
 
Rp6.885 Rp6.267 Rp618 
10 Biaya Hkm dan Perijinan 
 
Rp1.512 Rp0 Rp1.512 
11 Biaya Kendaraan 
 
Rp4.597 Rp4.176 Rp421 
12 Biaya Mutu dan Pengujian 
 
Rp19.522 Rp17.542 Rp1.980 
13 Biaya Keuangan 
 
Rp112 Rp105 Rp7 
14 Biaya SDM 
 
Rp69.377 Rp65.230 Rp4.147 
15 Biaya Teknologi Informasi 
 
Rp1.218 Rp1.354 -Rp136 
 
Total B. Overhead Pabrik 
 
Rp254.534 Rp254.245 289 
 
Total Biaya 
 
Rp922.385 Rp982.289 -Rp59.904 
Sumber data: Data keuangan PT. Wika Beton, Tbk PPB Sulsel 
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 Dari tabel 4.2.3.1 di atas, diketahui terlah terjadi efisiensi yang bersifat 
unfavorable pada biaya material produk tiang listrik. Setelah ditelusuri, akar 
permasalahan selisih negatif ini dikarenakan tidak dianggarkannya biaya terminal 
grounding dan besi pht grounding sehingga realisasi lebih tinggi dibandingkan 
anggarannya. Pada biaya tenaga kerja langsung untuk memproduksi sebuah 
tiang listrik, terjadi efisiensi yang bersifat favorable. Dan efisiensi pada biaya 
overhead pabrik menunjukkan keuntungan (favorable) meskipun dengan nilai 
selisih yang minim. Meskipun hanya beberapa pos biaya overhead yang 
mengalami efisiensi yang bersifat unfavorable namun beberapa diantaranya 
memiliki selisih minus yang cukup besar. Selain itu harga pokok produk yang 
yang real lebih besar daripada yang dianggarkan. 
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Tabel 4.2.3.2 
Laporan Evaluasi Harga Pokok Produk 
Beam Jembatan 
No Uraian Kuantitas HPP Evaluasi Varians 
  Material         
1 Besi Beton 3.419,0300 Rp8.203 Rp7.937 Rp909.293 
2 Kawat Ikat 85,4800 Rp14.108 Rp12.741 Rp116.884 
3 Beton       Rp0 
3.1      Semen 13.457,1200 Rp954 Rp850 Rp1.394.911 
3.2      Pasir 18,4700 Rp94.384 Rp83.161 Rp207.300 
3.3      Split 20,3200 Rp247.928 Rp219.291 Rp581.894 
3.4      Addmixture 158,3200 Rp12.147 Rp10.835 Rp207.797 
4 Minyak Cetak 8,4000 Rp8.843 Rp7.902 Rp7.901 
5 Materi Bantu 293,0000 Rp3.607 Rp3.182 Rp124.733 
 
Total Biaya Material 
 
51.918.858 48.368.144 Rp3.550.714 
  Upah Langsung  24,0000 Rp7.372.876 Rp6.962.015  Rp410.861 
  Overhead Pabrik         
1 Tarip Cetakan   Rp1.450.737 Rp1.450.737 Rp0 
2 Biaya Operasi   Rp3.372.864 Rp2.987.296 Rp385.568 
3 Biaya R & M   Rp2.213.341 Rp2.579.013 -Rp365.672 
4 Biaya Penyusutan Alat   Rp442.277 Rp521.000 -Rp78.723 
5 
Biaya Peralatan 
Penunjang   Rp314.222 Rp318.976 -Rp4.754 
6 Biaya Peralatan Lain-lain   Rp1.183.855 Rp1.259.324 -Rp75.469 
7 Biaya Sekretariat   Rp228.744 Rp219.675 Rp9.069 
8 Biaya Peng. Kantor   Rp1.807.595 Rp2.126.740 -Rp319.145 
9 Biaya Penyusutan   Rp214.271 Rp216.985 -Rp2.714 
10 Biaya Hkm & Perijinn   Rp113.716   Rp113.716 
11 Biaya Kendaraan   Rp576.000 Rp539.582 Rp36.418 
12 Bia. Mutu & Pengujian   Rp1.474.236 Rp1.311.287 Rp162.949 
13 Biaya Keuangan   Rp5.704 Rp5.194 Rp510 
14 Biaya SDM   Rp5.217.835 Rp4.892.107 Rp325.728 
15 Biaya Tek. Informasi   Rp89.961 Rp82.176 Rp7.785 
 
Total B. Overhead Pabrik 
 
Rp18.705.358 Rp18.510.092 Rp195.265 
 
Total Biaya 
 
Rp77.997.092 Rp73.840.252 Rp4.156.840 
Sumber data: Data keuangan PT. Wika Beton, Tbk PPB Sulsel 
 Berdasarkan tabel 4.2.3.2, dapat ditarik kesimpulan bahwa dari tiga 
jenis biaya produksi yang ada di PT. Wika Beton, Tbk PPB Sul-Sel ketiga biaya 
dapat diefisiensikan dengan keuntungan (favorable) yang cukup besar. Biaya 
material yang memiliki nilai selisih yang paling favorable dan paling bagus 
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pengendaliannya dari tahun ke tahun. Biaya tenaga kerja juga mengalami hal 
serupa, pengendalian biaya yang dilakukan memberikan keuntungan (favorable). 
Keuntungan ini terjadi karena adanya teknologi peralatan yang membuat 
pengerjaan beam jembatan lebih cepat selesai. Biaya Overhead pabrik 
mengalami keuntungan dalam proses pengendalian biayanya walaupun biaya 
pengelolaan kantor mengalami inefisiensi dengan selisih yang cukup besar tapi, 
dengan lebih banyaknya biaya overhead yang favorable sehingga dapat 
menutupi beberapa pos biaya yang unfavorable. 
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Tabel 4.2.3.3 
Tabel Evaluasi Harga Pokok Produksi 
Corrugate Contrete Sheet Pile (CCSP) 
No Uraian Kuantitas HPP Evaluasi Varians 
  Material         
1 PC Strand 103,8630 Rp13.202 Rp11.850 Rp140.382 
2 Besi Beton 138,4540 Rp8.203 Rp7.937 Rp36.822 
3 Kawat Ikat 6,0580 Rp14.108 Rp12.741 Rp8.284 
6 Beton       Rp0 
6.1      Semen 909,2370 Rp954 Rp850 Rp94.248 
6.2      Pasir 1,0970 Rp94.384 Rp83.161 Rp12.312 
6.3      Split 1,1910 Rp247.928 Rp219.291 Rp34.106 
6.4      Addmixture 14,1090 Rp12.147 Rp10.835 Rp18.518 
7 Minyak Cetak 1,0000 Rp8.843 Rp7.902 Rp941 
8 Materi Bantu 18,3300 Rp3.607 Rp3.182 Rp7.803 
 
Total Biaya Material 
 
Rp4.104.514 Rp3.751.099 Rp354.415 
 
Upah Langsung  4,0000 Rp335.407 Rp330.675 Rp4.732  
  Overhead Pabrik         
1 Tarip Cetakan   Rp77.782 Rp77.782 Rp0 
2 Biaya Operasi   Rp138.657 Rp132.980 Rp5.677 
3 Biaya R & M   Rp52.468 Rp56.732 -Rp4.264 
4 Biaya Penyusutan Alat   Rp14.209 Rp16.492 -Rp2.283 
5 Bia. Peralatan Penunjang   Rp13.037 Rp12.110 Rp927 
6 Biaya Peralatan Lain-lain   Rp28.289 Rp36.981 -Rp8.692 
7 Biaya Sekretariat   Rp9.196 Rp10.151 -Rp955 
8 Biaya Pengelolaan Kantor   Rp74.683 Rp80.492 -Rp5.809 
9 Biaya Penyusutan   Rp10.316 Rp9.427 Rp889 
10 Biaya Hukum & Perijinan   Rp4.442 Rp0 Rp4.442 
11 Biaya Kendaraan   Rp13.819 Rp12.983 Rp836 
12 Biaya Mutu dan Pengujian   Rp60.500 Rp61.350 -Rp850 
13 Biaya Keuangan   Rp228 Rp209 Rp19 
14 Biaya SDM   Rp212.549 Rp206.723 Rp5.826 
15 Biaya Teknologi Informasi   Rp3.730 Rp3.890 -Rp160 
 
Total B. Overhead Pabrik 
 
Rp713.906 Rp718.302 -Rp4.396 
 
Total Biaya 
 
Rp5.153.827 Rp4.800.076 Rp353.751 
Sumber data: Data keuangan PT. Wika Beton, Tbk PPB Sulsel 
 Evaluasi biaya atas pembuatan CCSP, biaya overhead pabrik 
mengalami kerugian (unfavorableI). Dengan tingginya pre order atas produk ini, 
membuat pihak manajemen beberapa kali melakukan negoisasi dengan 
manajemen PPB wilayah lain untuk peminjaman alat produksi. Sehingga 
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pembebanan atas penyusutan peralatan, pemeliharaan dan perbaikan peralatan, 
serta penggunaan peralatan lain-lain lebih besar. Untuk pengendalian biaya 
material, seperti produk-produk sebelumnya, tidak mengalami kendala dalam 
proses pengendaliannya. Begitu pula dengan biaya tenaga kerja langsung yang 
efisiensi biayanya mengalami keuntungan (favorable) meskipun hanya 
keuntungan yang diperoleh kecil. 
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Tabel 4.2.3.4 
Laporan Evaluasi Harga Pokok Produksi 
Tiang Pancang Bulat Sentrifugal 
No Uraian Kuantitas HPP Evaluasi Varians 
  Material         
1 PC Wire 28,979 Rp12.363 Rp11.337 Rp29.725 
2 Spriral 4.00 11,996 Rp9.214 Rp8.514 Rp8.395 
3 Spiral 5.50 5,475 Rp9.149 Rp8.324 Rp4.518 
4 Kawat Ikat 4,108 Rp14.108 Rp12.741 Rp5.617 
5 Beton   Rp0 Rp0 
 5.1      Semen 76,89 Rp954 Rp850 Rp7.970 
5.2      Pasir 1,654 Rp94.384 Rp83.161 Rp18.564 
5.3      Split 1,435 Rp247.928 Rp219.291 Rp41.093 
5.4      Addmixture 4,73 Rp12.147 Rp10.835 Rp6.208 
6 Minyak Cetak 0,797 Rp8.843 Rp7.902 Rp750 
7 Materi Bantu 9,834 Rp3.607 Rp3.182 Rp4.186 
 
Total Biaya Material 
 
Rp270.646 Rp245.150 Rp127.027 
 
Upah Langsung  0,2 Rp38.980 Rp36.231 Rp2.749 
  Overhead Pabrik         
1 Tarip Cetakan   Rp8.523 Rp8.523 Rp0 
2 Biaya Operasi   Rp25.450 Rp27.112 -Rp1.662 
3 Biaya R & M   Rp7.358 Rp6.390 Rp968 
4 Biaya Penyusutan Alat   Rp2.147 Rp3.128 -Rp981 
5 Bia. Peralatan Penunjang   Rp1.867 Rp1.743 Rp124 
6 Biaya Peralatan Lain-lain   Rp5.777 Rp5.879 -Rp102 
7 Biaya Sekretariat   Rp1.292 Rp1.498 -Rp206 
8 Biaya Pengelolaan Kantor   Rp11.090 Rp13.328 -Rp2.238 
9 Biaya Penyusutan   Rp2.995 Rp2.953 Rp42 
10 Biaya Hukum & Perijinan   Rp605 Rp0 Rp605 
11 Biaya Kendaraan   Rp3.565 Rp3.551 Rp14 
12 Biaya Mutu dan Pengujian   Rp8.296 Rp7.965 Rp331 
13 Biaya Keuangan   
 
  Rp0 
14 Biaya SDM   Rp24 Rp20 Rp4 
15 Biaya Teknologi Informasi   Rp33.853 Rp33.006 Rp847 
 
Total B. Overhead Pabrik 
 
Rp113.423 Rp115.666 -Rp2.244 
 
Total Biaya 
 
Rp1.414.440 Rp1.286.907 Rp127.532 
Sumber data: Data keuangan PT. Wika Beton, Tbk PPB Sulsel 
 Dalam proses pembuatan tiang pancang bulat sentrifugal, ketiga jenis 
biaya yang harus dikeluarkan meskipun efisiensinya mengalami favorable 
(keuntungan) dengan selisih sedikit, tetapi harus diperhitungkan bahwa tiang 
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pancang bulat sentrifugal ini merupakan produk beton pra cetak Wika yang 
paling laris dengan data jumlah produksi selama setahun sekitar dua puluhan 
ribu buah. Meskipun pengendalian untuk biaya overhead pabrik mengalami 
kerugian, tetapi dapat ditutupi oleh keuntungan yang disebabkan oleh 
pengendalian biaya material dan upah tenaga kerja langsung yang bernilai 
favorable. 
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Tabel 4.2.3.5 
Laporan Evaluasi Harga Pokok Produk 
Tiang Pancang Persegi Sentrifugal 
No Uraian Kuantitas HPP Evaluasi Varians 
  Material         
1 PC Wire 40,9020 Rp12.363 Rp11.337 Rp41.955 
2 Spriral 4.00 19,5430 Rp9.214 Rp8.514 Rp13.676 
3 Spiral 5.50 12,4230 Rp9.149 Rp8.324 Rp10.252 
4 Kawat Ikat 8,9543 Rp14.108 Rp12.741 Rp12.244 
5 Beton   Rp0 Rp0 Rp0 
5.1      Semen 99,5000 Rp954 Rp850 Rp10.314 
5.2      Pasir 2,9400 Rp94.384 Rp83.161 Rp32.997 
5.3      Split 2,7060 Rp247.928 Rp219.291 Rp77.490 
5.4      Addmixture 10,1600 Rp12.147 Rp10.835 Rp13.335 
6 Minyak Cetak 1,8090 Rp8.843 Rp7.902 Rp1.702 
7 Materi Bantu 15,6450 Rp3.607 Rp3.182 Rp6.660 
 
Total Biaya Material 
 
Rp220.467 Rp198.640 Rp220.626 
 
Upah Langsung  0,2 Rp49.281 Rp48.112 Rp1.169 
  Overhead Pabrik         
1 Tarip Cetakan   Rp48.901 Rp48.901 Rp0 
2 Biaya Operasi   Rp86.540 Rp83.896 Rp2.644 
3 Biaya R & M   Rp25.091 Rp24.811 Rp280 
4 Biaya Penyusutan Alat   Rp8.729 Rp9.562 -Rp833 
5 Bia. Peralat. Penunjang   Rp7.194 Rp8.167 -Rp973 
6 Biaya Peralatan Lain-lain   Rp20.183 Rp19.870 Rp313 
7 Biaya Sekretariat   Rp5.329 Rp5.489 -Rp160 
8 Biaya Peng.  Kantor   Rp42.095 Rp46.786 -Rp4.691 
9 Biaya Penyusutan   Rp6.780 Rp6.681 Rp99 
10 Biaya Hukum & Perijinan   Rp3.118 Rp0 Rp3.118 
11 Biaya Kendaraan   Rp10.832 Rp11.783 -Rp951 
12 Biaya Mutu & Pengujian   Rp31.390 Rp32.309 -Rp919 
13 Biaya Keuangan   Rp200 Rp113 Rp87 
14 Biaya SDM   Rp137.983 Rp118.261 Rp19.722 
15 Biaya Teknologi Infor.   Rp2.110 Rp2.011 Rp99 
 
Total B. Overhead Pabrik 
 
Rp436.475 Rp418.640 Rp17.835 
 
Total Biaya 
 
Rp2.650.603 Rp2.410.973 Rp239.630 
Sumber data: Data keuangan PT. Wika Beton, Tbk PPB Sulsel 
 Dalam pengendalian biaya produksi tiang pancang persegi sentrifugal 
ini juga tidak mengalami kendala yang cukup berarti. Dengan biaya produksi 
yang lebih tinggi sedikit dari biaya produksi tiang pancang bulat sentrifugal, 
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efisiensi yang terjadi juga lebih tinggi. Ketiga biaya yang terjadi selama produksi 
produk ini mengalami eifisiensi yang favorable (menguntungkan) dengan hanya 
beberapa pos biaya yang mengalami inefisiensi. Biaya-biaya yang mengalami 
inefisiensi semuanya masuk dalam biaya overhead pabrik. Dengan biaya 
pengelolaan kantor yang plaing tinggi kerugiannya (unfavorable). Biaya 
pengelolaan kantor terus menerus mengalami kerugian dalam proses 
pengendalian biaya dikarenakan adanya pembangunan pabrik baru di kima 20. 
Dan untuk menunjang pengoperasian pabrik baru ini, kantor untuk pabrik baru 
harus dirampungkan. Dan perampungan kantor pabrik di kima 20 ini mengambil 
dana dari anggaran pabrik lama 
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4.2.4 Laporan Perhitungan Selisih Efisiensi Produksi PT. Wijaya Karya Beton, Tbk Pabrik Produk Beton Sul-Sel 
Tabel 4.2.4.1 
Perhitungan Selisih Efisiensi Produksi 
Per 31 Desember 2011 
No Jenis Biaya Anggaran Realisasi Efisiensi (in) Presentase Keterangan 
I Biaya Langsung      
1 Material Produksi 53.034.735.000 49.591.688.000 3.443.047.000 6,49% Favorable 
2 Tenaga Kerja 4.380.235.000 4.442.015.000 (61.780.000) -1,41% Unfavorable 
 Peralatan:      
3 Beban Tarif Cetakan 1.557.811.000 1.557.811.000 - 0,00% Favorable 
4 Operasi Peralatan Produksi 2.461.475.000 2.649.895.000 (188.420.000) -7,65% Unfavorable 
5 Perbaikan & Pemeliharaan Prltn 837.557.000 796.602.000 40.955.000 4,89% Favorable 
6 Penyusutan Peralatan Produksi 1.517.890.000 1.702.166.000 (184.276.000) -12,14% Unfavorable 
7 Peralatan Penunjang Produksi 251.920.000 286.113.000 (34.193.000) -13,57% Unfavorable 
8 Biaya Lain-Lain Peralatan 579.511.000 659.891.000 (80.380.000) -13,87% Unfavorable 
 Jumlah Biaya Langsung 64.621.134.000 61.686.181.000 2.934.953.000 4,54% Favorable 
       
II Biaya Tak Langsung      
 Adm. dan Personalia      
1 Biaya Sekretariat 120.073.000 110.775.000 9.298.000 7,74% Favorable 
2 Biaya Pengelolaan Kantor 1.053.308.000 1.213.057.000 (159.749.000) -15,17% Unfavorable 
3 Biaya Penyusutan 406.506.000 318.319.000 88.187.000 21,69% Favorable 
4 Biaya Hukum & Perijinan 70.033.000 56.359.000 13.674.000 19,53% Favorable 
5 Biaya Kendaraan 185.928.000 153.930.000 31.998.000 17,21% Favorable 
6 Biaya Mutu dan Pengujian 773.616.000 823.941.000 (50.325.000) -6,51% Unfavorable 
7 Biaya Pengadaan - - - -  
8 Biaya Keuangan 4.427.000 2.728.000 1.699.000 38,38% Favorable 
9 Biaya Personalia 2.070.690.000 2.124.251.000 (53.561.000) -2,59% Unfavorable 
 Penelitian & Pengembangan      
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No Jenis Biaya Anggaran Realisasi Efisiensi (in) Presentase Keterangan 
10 Biaya Sistem Informasi 43.941.000 29.216.000 14.725.000 33,51% Favorable 
11 Biaya Pengembangan SDM - - - -  
 Jumlah Biaya Tak Langsung 4.728.522.000 4.832.576.000 (104.054.000) -2,20% Unfavorable 
       
 Jumlah Biaya Produksi 69.349.656.000 66.518.757.000 2.830.899.000 4,08% Favorable 
       
Sumber data: Data keuangan PT. Wika Beton, Tbk PPB Sulsel 
 
Tabel 4.2.4.2 
Perhitungan Selisih Efisiensi Produksi 
Per 31 Desember 2012 
No Jenis Biaya Anggaran Realisasi Efisiensi (in) Presentase Keterangan 
I Biaya Langsung      
1 Material Produksi 60.085.509.000 56.235.151.000 3.850.358.000 6,41% Favorable 
2 Tenaga Kerja 5.302.173.000 5.129.087.000 173.086.000 3,26% Favorable 
 Peralatan:      
3 Beban Tarif Cetakan 1.519.468.000 1.519.468.000 0 0,00% Favorable 
4 Operasi Peralatan Produksi 2.913.466.000 2.018.535.000 894.931.000 30,72% Favorable 
5 Perbaikan & Pemeliharaan Prltn 1.284.254.000 1.335.280.000 (51.026.000) -3,97% Unfavorable 
6 Penyusutan Peralatan Produksi 1.704.619.000 1.767.258.000 (62.639.000) -3,67% Unfavorable 
7 Peralatan Penunjang Produksi 375.272.000 367.234.000 8.038.000 2,14% Favorable 
8 Biaya Lain-Lain Peralatan 686.983.000 699.930.000 (12.947.000) -1,88% Unfavorable 
 Jumlah Biaya Langsung 73.871.744.000 69.071.943.000 4.799.801.000 6,50% Favorable 
       
II Biaya Tak Langsung      
 Adm. dan Personalia      
1 Biaya Sekretariat 118.758.000 109.109.000 9.649.000 8,12% Favorable 
2 Biaya Pengelolaan Kantor 1.238.303.000 1.309.931.000 (71.628.000) -5,78% Unfavorable 
3 Biaya Penyusutan 413.447.000 329.751.000 83.696.000 20,24% Favorable 
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No Jenis Biaya Anggaran Realisasi Efisiensi (in) Presentase Keterangan 
4 Biaya Hukum & Perijinan - - - - - 
5 Biaya Kendaraan 163.856.000 158.594.000 5.262.000 3,21% Favorable 
6 Biaya Mutu dan Pengujian 902.263.000 795.273.000 106.990.000 11,86% Favorable 
7 Biaya Pengadaa - - - -  
8 Biaya Keuangan 4.670.000 2.278.000 2.392.000 51,22% Favorable 
9 Biaya Personalia 2.192.117.000 2.202.665.000 (10.548.000) -0,48% Unfavorable 
 Penelitian & Pengembangan      
10 Biaya Sistem Informasi 48.031.000 50.486.000 (2.455.000) -5,11% Unfavorable 
11 Biaya Pengembangan SDM - - - - - 
 Jumlah Biaya Tak Langsung 5.081.445.000 4.958.087.000 123.358.000 2,43% Favorable 
       
 Jumlah Biaya Produksi 78.953.189.000 74.030.030.000 4.923.159.000 6,24% Favorable 
       
Sumber data: Data keuangan PT. Wika Beton, Tbk PPB Sulsel 
 
Tabel 4.2.4.3 
Perhitungan Selisih Efisiensi Produksi 
Per 31 Desember 2013 
No Jenis Biaya Anggaran Realisasi Efisiensi (in) Presentase Keterangan 
I Biaya Langsung      
1 Material Produksi 75.270.032.000 69.497.575.000 5.772.457.000 7,67% Favorable 
2 Tenaga Kerja 7.363.494.000 7.263.550.000 99.944.000 1,36% Favorable 
 Peralatan:      
3 Beban Tarif Cetakan 1.710.655.000 1.710.655.000 0 0,00% Favorable 
4 Operasi Peralatan Produksi 3.090.221.000 2.304.648.000 785.573.000 25,42% Favorable 
5 Perbaikan & Pemeliharaan Prltn 1.239.687.000 1.397.584.000 (157.897.000) -12,74% Unfavorable 
6 Penyusutan Peralatan Produksi 2.550.420.000 2.642.523.000 (92.103.000) -3,61% Unfavorable 
7 Peralatan Penunjang Produksi 1.184.702.000 806.133.000 378.569.000 31,95% Favorable 
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No Jenis Biaya Anggaran Realisasi Efisiensi (in) Presentase Keterangan 
8 Biaya Lain-Lain Peralatan 1.048.135.000 1.230.747.000 (182.612.000) -17,42% Unfavorable 
 Jumlah Biaya Langsung 93.457.346.000 86.853.415.000 6.603.931.000 7,07% Favorable 
       
II Biaya Tak Langsung      
 Adm. dan Personalia      
1 Biaya Sekretariat 176.293.000 130.426.000 45.867.000 26,02% Favorable 
2 Biaya Pengelolaan Kantor 2.634.551.000 2.740.350.000 (105.799.000) -4,02% Unfavorable 
3 Biaya Penyusutan 426.220.000 383.706.000 42.514.000 9,97% Favorable 
4 Biaya Hukum & Perijinan 25.809.000 - 25.809.000 100,00% Favorable 
5 Biaya Kendaraan 215.479.000 200.703.000 14.776.000 6,86% Favorable 
6 Biaya Mutu dan Pengujian 1.325.975.000 1.262.806.000 63.169.000 4,76% Favorable 
7 Biaya Pengadaan - - - -  
8 Biaya Keuangan 5.306.000 2.506.000 2.800.000 52,77% Favorable 
9 Biaya Personalia 2.722.953.000 2.618.683.000 104.270.000 3,83% Favorable 
 Penelitian & Pengembangan      
10 Biaya Sistem Informasi 84.858.000 75.263.000 9.595.000 11,31% Favorable 
11 Biaya Pengembangan SDM - - - -  
 Jumlah Biaya Tak Langsung 7.617.444.000 7.414.443.000 203.001.000 2,66% Favorable 
       
 Jumlah Biaya Produksi 101.074.790.000 94.267.858.000 6.806.932.000 6,73% Favorable 
       
Sumber data: Data keuangan PT. Wika Beton, Tbk PPB Sulsel 
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4.3 Analisis Varians (Selisih) 
 Di bab satu, telah diilustrasikan efisiensi yang terus meningkat selama 
tahun 2011, 2012, dan 2013. Di tahun 2011 manajemen pabrik berhasil 
mengefisiensikan biaya produksi mereka sebesar 4,80% yang bersifat favorable 
dengan selisih Rp. 2.831.000.000,00. Di tahun 2012 terjadi peningkatan efisiensi 
biaya yang bersifat favorable sebesar 1,44 persen sehingga efisiensi di tahun 
2012 menjadi 6,24 persen dengan selisih sebesar Rp. 4.923.000.000,00. 
Peningkatan efisiensi terjadi kembali di tahun 2013 sebesar 0,87 persen 
sehingga efisiensi di tahun 2013 menjadi 7,11 persen dengan selisih sebesar Rp. 
7.185.826.000,00.  
 Analisis pengendalian biaya ini, pertama-tama yang harus dilakukan 
adalah mengidentifikasi jenis biaya apa yang terkandung dalam pos-pos biaya. 
Jenis biaya yang dimaksud adalah apakah termasuk biaya tetap, biaya variabel, 
atau gabungan dari biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya 
yang ada tidak ada produksi tetap dikeluarkan. Sehingga membuat jenis biaya ini 
kurang dapat dikendalikan. Sedangkan biaya variabel merupakan biaya yang 
dikeluarkan ketika ada produksi. Hal ini membuat biaya tersebut dapat 
dikendalikan seiring berjalannya produksi. 
4.3.1 Analisis Varian (Selisih) terhadap Biaya Langsung 
 Biaya langsung merupakan biaya yang terjadi karena proses produksi 
yang dapat dengan mudah dikaitkan secara ekonomi terhadap produk yang 
dihasilkan. Atau biaya yang secara langsung terlibat langsung dalam proses 
produksi. Biaya langsung yang terjadi di PT. Wijaya Karya Beton, Tbk Pabrik 
Produk Beton terdiri atas biaya material produksi, biaya tenaga kerja dan biaya 
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peralatan. Biaya peralatan sendiri terdiri atas biaya beban tarif cetakan, biaya 
operasi peralatan produksi, biaya perbaikan dan pemeliharaan peralatan, biaya 
penyusutan peralatan produksi, biaya peralatan penunjang produksi, dan iaya 
upah tenaga peralatan. 
1. Biaya Material Produksi 
Biaya material adalah biaya variabel, sehingga bagian PEP 
memainkan perannya sebagai pengendali biaya. Di PT. Wika Beton, 
Tbk PPB Sul-Sel yang masuk biaya material adalah pasir, batu kerikil, 
semen, dan besi. Biaya material produksi atau biaya bahan baku di 
tahun 2011 mengalami efisiensi bersifat favorable sebesar 6,49 persen 
dengan selisih sebesar Rp. 3.443.047.000,00. Di tahun 2012, efisiensi 
biaya material produksi bersifat favorable sebesar 6,41 persen dengan 
selisih anggaran Rp 3.850.358.000. Tahun 2013, efisiensi antara 
anggaran dan realisasi biaya material memiliki efisiensi bersifat 
favorable  sebesar 7,67 persen dengan selisih sebesar Rp 
5.772.457.000,00. 
Jika dilihat dari tabel Perhitungan Selisih Efisiensi Produksi dari tiga 
periode, pengendalian atas biaya material merupakan yang terbesar 
efisiensinya dibandingkan dengan biaya-biaya lainnya yang 
dikeluarkan pabrik. Dikarenakan biaya ini 100 persen biaya variabel 
yang membuat penghematan atas pemakaian bahan material bisa 
dikendalikan selama produksi berjalan dan dihentikan pemakaiannya 
jika tidak ada produksi. 
2. Biaya Tenaga Kerja 
Biaya tenaga kerja, setelah diidentifikasi merupakan biaya campuran 
yang biaya tetapnya lebih besar dibandingkan biaya variabel. Biaya 
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tetap yang terkandung dalam biaya tenaga kerja sekitar 70 persen. 
Membuat biaya ini agak sulit untuk dikendalikan. Walaupun demikian, 
tidak menutup kemungkinan bahwa biaya ini tidak dapat diefisienkan. 
Terbukti, selama tiga periode hanya tahun 2011 yang inefisien 
sedangkan di tahun 2012 dan 2013 efisien. Pada tahun 2011, efisiensi 
biaya tenaga kerja bersifat unfavorable sebesar -1,41 persen dengan 
selisih Rp. -61.780.000. Di tahun 2012, efisiensi biaya tenaga kerja 
melonjak dari tahun sebelumnya menjadi 3,26 persen dan bersifat 
favorable dengan nilai selisih sebesar Rp. 173.086.000. Tahun 2013, 
walaupun efisiensinya turun dari tahun sebelumnya tapi tetap bersifat 
favorable sebesar 1,36 persen dengan nilai selisih sebesar Rp. 
99.944.000. 
Meskipun produksi sedang kosong, kegiatan operasional kantor pabrik 
tetap berjalan seperti biasanya. Hanya tenaga kerja yang langsung 
terlibat dalam pembuatan produk yang bisa dihentikan sementara. 
Jumlah tenaga kerja yang bekerja di PT. Wika Beton, Tbk PPB Sul-Sel 
sekitar 250an pekerja. Dan tenaga kerja yang terlibat langsung dalam 
pembuatan produk sekitar 70an pekerja. Jadi, ketika produksi sedang 
kosong, ada sekitar 180an pekerja yang tetap menjalankan 
aktivitasnya seperti biasa. Tetapi, hal ini tidak membuat pengendalian 
biaya yang dilakukan tidak dapat bekerja pada biaya ini. 
3. Biaya beban tarif cetakan 
Cetakan yang dimaksud dalam biaya ini adalah, alat yang digunakan 
untuk mencetak material untuk dijadikan produk beton. Dalam tiga 
periode, dapat dilihat dalam tabel perhitungan efisiensi produksi, biaya 
beban tarif cetakan efisiensinya 0,00 persen. Hal ini dikarenakan 
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cetakan yang digunakan dalam memproduksi produk beton, bukan 
milik pribadi PPB Sul-Sel. Cetakan yang digunakan PPB Sul-Sel juga 
merupakan cetakan yang digunakan oleh PPB Pasuruan, PPB 
Lampung. Dengan kata lain cetakan yang digunakan merupakan 
cetakan milik bersama. Oleh karena itu beban yang harus ditanggung 
atas penggunaan cetakan ditanggung bersama sehingga beban 
tersebut dibagi rata setiap PPB. Jadi, biaya tarif cetakan merupakan 
biaya tetap sehingga membuat biaya ini tidak dapat dikendalikan. 
Maka antara anggaran dan realisasi biaya untuk biaya beban tarif 
cetakan saling disesuaikan. 
4. Biaya operasi peralatan produksi 
Yang termasuk dalam biaya operasi peralatan produksi adalah biaya 
listrik, biaya air, biaya solar boiler, dan solar kendaraan. Dari keempat 
biaya ini, ada biaya yang dapat dikendalikan pemakaiannya dan ada 
yang tidak. Seperti listrik dan air, kedua item biaya ini dapat ditekan 
pemakaiannya. Tapi dua item biaya lainnya, solar boiler dan solar 
kendaraan merupakan biaya tetap. Tahun 2011 diketahui terjadi 
efisiensi yang bersifat unfavorable sebesar -7,66 persen dengan nilai 
selisih Rp -188.420.000. kemudian tahun 2012 biaya operasi peralatan 
produksi mengalami efisiensi yang bersifat favorable sebesar 30,72 
persen dengan selisih sebesar Rp 894.931.000. Dan di tahun 2013 
efisiensi mengalami penurunan meskipun bersifat favorable dari tahun 
sebelumnya menjadi 25,42 persen dengan nilai selisih Rp 
785.573.000. 
Solar boiler merupakan bahan bakar yang digunakan untuk kegiatan 
penguapan. Solar boiler dan solar kendaraan dikatakan biaya tetap 
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karena walaupun hanya satu produk yang akan diuapi atau diangkut 
akan tetap sama penggunaannya dengan penguapan atau 
pengangkutan 10 produk. Oleh karena itu, biaya listrik dan biaya air 
saja yang dapat dilakukan pengendalian dalam penggunaannya. 
5. Biaya perbaikan dan pemeliharaan peralatan 
Biaya-biaya yang masuk dalam pos biaya ini adalah seluruh biaya 
yang mencakup kegiatan perbaikan alat-alat produksi yang rusak dan 
pemeliharaan kondisi peralatan produksi agar tetap optimal kerjanya. 
Dapat dilihat bahwa pengeluaran atas biaya-biaya ini setiap tahun 
terus meningkat selama tiga periode terakhir. Tahun 2011 efisiensi 
atas biaya ini bersifat favorable sebesar 4,89 persen dengan nilai 
selisihnya adalah Rp 40.955.000. Tahun 2012, efisiensi atas biaya 
perbaikan dan pemeliharaan peralatan bersifat unfavorable sebesar -
3,97 persen yang nilai selisihnya menjadi Rp -51.026.000. Dan di 
tahun 2013 pengeluaran atas biaya-biaya ini semakin membesar 
sehingga membuat efisiensinya bersifat unfavorable sebesar -12,74 
persen dengan nilai selisih mencapai Rp -157.897.000. 
Adanya peningkatan produksi selama tiga periode ini membuat 
pengoperasian peralatan produksi semakin sering. Tingkat 
produktivitas yang terus meningkat dari tahun 2011 hingga tahun 2013 
membuat biaya untuk perbaikan dan pemeliharaan produksi juga ikut 
meningkat. Terutama di tahun 2013 yang produktivitasnya mencapai 
105,4 persen dengan BEP 75 persen, dapat dibayangkan seberapa 
sering pengoperasian peralatan produksi sampai melebihi kapasitas 
produksi yang seharusnya. 
6. Biaya penyusutan peralatan produksi 
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Penyusutan peralatan produksi adalah sesuatu yang pasti terjadi. 
Biaya yang tidak dapat dikendalikan yang hanya dapat diprediksi 
berapa besarannya sebelum terjadi pengeluaran. Yang dimaksud 
peralatan produksi adalah seluruh peralatan yang secara langsung 
digunakan dalam memproduksi beton, diantaranya cetakan, pemutar 
cetakan, alat pembuka cetakan, dan alat penguapan. Di tahun 2011 
efisiensi atas biaya penyusutan peralatan ini bersifat unfavorable 
sebesar -12,14 persen dengan nilai selisih Rp -184.276.000. Tahun 
2012, manajemen dapat melakukan efisiensi dengan lebih baik 
sehingga efisiensi yang bersifat unfavorable ini mengecil menjadi -3,67 
persen dengan besar selisih Rp -62.639.000. Tahun 2013 efisiensinya 
tidak berbeda dari tahun sebelumnya yang masih bersifat unfavorable 
sebesar -3,61 persen dengan selisih Rp -92.103.000. 
Adanya kesalahan prediksi akan besar biaya penyusutan peralatan 
produksi membuat inefisiensi yang terjadi juga tinggi. Beberapa 
peralatan produksi yang pengadaannya di tahun 2011 tidak di 
perhitungkan dengan seksama.  
7. Biaya peralatan penunjang produksi 
Anggaran untuk biaya peralatan penunjang produksi dari tahun ke 
tahun selama tiga periode terus meningkat. Yang masuk dalam biaya 
adalah peralatan yang digunakan untuk menunjang kegiatan produksi, 
diantaranya bor tangan untuk membuka dan memasang cetakan. 
Tahun 2011 efisiensi atas biaya ini bersifat unfavorable sebesar -13,87 
persen dengan nilai selisih sebesar Rp -34.193.000 dari yang telah 
dianggarkan. Tahun 2012 efisiensi atas biaya peralatan penunjang 
produksi memiliki sifat yang berbeda dari tahun sebelumnya yaitu 
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favorable dengan selisih Rp 8.038.000. Tahun 2013 efisiensinya 
bersifat favorable sebesar 31,95 persen sehingga membuat nilai selisih 
untuk biaya ini cukup tinggi yaitu Rp 378.569.000. 
8. Biaya lain-lain peralatan 
Perbedaan antara biaya lain-lain peralatan dengan biaya penunjang 
peralatan produksi adalah biaya lain-lain ini tidak terlibat langsung 
dalam pembuatan produk namun digunakan dalam kegiatan produksi. 
Contoh yang termasuk dalam biaya lain-lain ini adalah APD (alat 
pelindung diri). Pada tahun 2011 efisiensi atas biaya ini bersifat 
unfavorable sebesar -13,87 persen dengan nilai selisih mencapai Rp 
80.380.000. Tahun 2012 meskipun anggaran yang telah ditetapkan 
lebih tinggi dari tahun sebelumnya namun, efisiensi atas biaya ini tetap 
bersifat unfavorable sebesar -1,88 persen dengan selisih sebesar -
12.947.000. Tahun 2013, anggaran untuk biaya ini diperbesar lagi dari 
tahun sebelumnya walaupun efisiensinya tetap bersifat unfavorable 
sebesar -17,42 persen dengan selisih mencapai Rp -182.612.000.  
Di tahun 2011 efisiensi atas biaya langsung bersifat favorable dengan besar 
presentasenya 4,54 dan selisih hingga Rp. 2.934.953.000. Di tahun 2012, 
efisiensinya bersifat favorable dengan presentase yang lebih tinggi menjadi 6,50 
persen sehingga selisihnya mencapai Rp 4.799.801.000. Dan di tahun 2013, 
pengendalian atas biaya langsung semakin diperketat terbuki efisiensi yang 
bersifat favorable bernilai 7,07 persen dengan selisih sebesar Rp 6.603.931. 
Keberhasilan manajemen dalam mengendalikan biaya langsung selama tiga 
periode penelitian tidak lepas dari pengendalian biaya material produksi. Seperti 
yang telah dijelaskan sebelumnya biaya material merupakan biaya variabel yang 
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pengeluarannya dapat dikendalikan dengan mudah sesuai dengan kegiatan 
produksi yang berlaku. 
4.3.2 Analisis Varian (Selisih) terhadap Biaya Tak Langsung 
 Biaya tak langsung adalah semua biaya yang dikeluarkan selama 
proses produksi dan dan tidak memiliki hubungan langsung dengan produk yang 
dihasilkan. Biaya tak langsung merupakan biaya yang berhubungan dengan 
fungsi produksi atau kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. Di 
PT. Wijaya Karya Beton, Tbk Pabrik Produk Beton Sulawesi Selatan biaya tak 
langsung terdiri atas dua item biaya yaitu, biaya administrasi dan personalia serta 
biaya penelitian dan pengembangan. Biaya administrasi dan personalia terdiri 
atas biaya sekretariat, biaya pengelolaan kantor, biaya penyusutan, biaya hukum 
dan perijinan, biaya kendaraan, biaya mutu dan pengujian, biaya keuangan, 
biaya pengadaan, dan biaya personalia. Biaya penelitian dan pengembangan 
terdiri atas biaya sistem informasi dan biaya pengembangan SDM.  
1. Biaya sekretariat 
Yang termasuk dalam biaya ini diantaranya biaya ATK (alat tulis 
kantor) dan biaya keperluan umum lainnya. Biaya sekretariat dikelola 
oleh bagian umum dari kasi keuangan dan personalia. Di tahun 2011 
efisiensi biaya sekretariat bersifat favorable sebesar 7,74 persen 
dengan selisih biaya sebesar Rp 9.298.000. Di tahun 2012 efisiensi 
tetap bersifat favorable dengan besar yang lebih tinggi dari tahun 
sebelumnya sebesar 8,12 persen dengan selisih sebesar Rp 
9.649.000. Dan di tahun 2013 efisiensi atas biaya sekretariat ini 
bersifat favorable dengan nilai yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya 
menjadi 26,02 persen dengan selisih Rp 45.867.000. 
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2. Biaya pengelolaan kantor 
Biaya pengelolaan kantor juga dikelola oleh bagian umum dari kasi 
keuangan dan personalia. Segala biaya yang berhubungan dengan 
kegiatan pengelolaan kantor, misalnya pengadaan air conditioner, 
pengadaan lemari berkas, pembersihan air conditioner dan 
sebagainya, masuk dalam pos biaya ini. Karena banyaknya hal yang 
dibutuhkan untuk menunjang kegiatan produksi dikantor, membuat 
anggaran untuk biaya pengelolaan kantor ini besar. Tahun 2011 
efisiensi atas biaya ini bersifat unfavorable sebesar -15,17 persen 
dengan selisih sebesar Rp -159.749.000. Tahun 2012 efisiensi atas 
biaya ini masih bersifat unfavorable tapi dengan presentase yang lebih 
kecil dari tahun sebelumnya yaitu -5,78 persen dengan nilai selisih Rp 
-71.628.000. Tahun 2013 efisiensi biaya tidak berbeda jauh dari tahun 
sebelumnya yang masih bersifat unfavorable dengan besar -4,02 
persen dan selisih biaya Rp -105.799.000. 
3. Biaya penyusutan 
Yang masuk dalam biaya penyusutan dalam pos biaya ini adalah 
benda-benda yang menjadi milik perusahaan yang tidak ada kaitannya 
secara langsung dengan kegiatan produksi yang penggunaannya 
memiliki nilai sisa buku. Misalnya kendaraan operasional, bangunan 
pabrik dan kantor, barang-barang elektronik milik perusahaan, dan 
sebagainya. Dalam menafsirkan anggaran atas biaya ini lebih mudah 
dibandingkan dari biaya penyusutan peralatan produksi. Karena 
besaran tafsirannya tiap tahun tidak jauh berbeda dari tahun 
sebelumnya. Tahun 2011 efisiensi atas biaya penyusutan bersifat 
favorable sebesar 21,69 persen dengan nilai selisih Rp 88.187.000. 
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Tahun 2012 besaran efisiensi yang bersifat favorable tidak jauh 
berbeda yaitu 20,24 persen dengan nilai selisih Rp 83.696.000. Dan 
tahun 2013 walaupun efisiensinya masih bersifat favorable tapi, 
penegluaran biaya ini agak lebih besar dari tahun-tahun sebelumnya 
sehingga besaran presentasenya menjadi 9,97 dengan nilai selisih 
sebesar Rp 42.514.000. 
4. Biaya hukum dan perijinan 
Penganggaran untuk biaya hukum dan perijinan tidak selalu dilakukan 
setiap tahun.penganggaran atas biaya ini dilakukan jika kedepannya 
ada urusan yang berkaitan dengan hukum dan perijinan. Seperti di 
tahun 2011 yang diprediksi akan ada pengeluaran atas ijin 
pembangunan pabrik baru yang terletak di KIMA 20, sehingga 
penganggaran atas biaya ini dianggap perlu. Tahun 2011 efisiensi atas 
biaya hukum dan perijinan bersifat favorable sebesar 19,53 persen 
dengan selisih biaya sebesar 13,674.000. Dan tahun 2013, walaupun 
ada anggaran yang disediakan untuk biaya ini namun kenyataannya 
tidak ada pengeluaran atas biaya ini, sehingga nilai efisiensinya 100 
persen bersifat favorable. 
5. Biaya kendaraan 
Biaya kendaraan adalah biaya operasional kendaraan, seperti biaya 
bahan bakar, biaya ganti oli, biaya penggantian suku cadang 
kendaraan milik perusahaan. Pada tahun 2011 efisiensi dari biaya 
kendaraan bersifat favorable dengan besaran 17,21 persen dan selisih 
biaya Rp 31.998.000. Di tahun 2012, efisiensi yang terjadi menurun 
dari tahun sebelumnya menjadi 3,21 persen walaupun masih bersifat 
favorable dengan selisih Rp 5.262.000. Dan tahun 2013 efisiensi yang 
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bersifat favorable sebesar 6,86 persen yang lebih tinggi dari tahun 
sebelumnya dengan selisih Rp 14.776.000. 
6. Biaya mutu dan pengujian 
Untuk pengembangan produk lama dan inovasi produk baru di buatlah 
suatu departemen dalam manajemen pabrik yang bertanggung jawab 
atas inovasi dan mutu dari produk yang di produksi pabrik. Kemudian 
departemen ini diberi nama teknik dan mutu. Dan biaya-biaya yang 
dikeluarkan oleh departemen ini dimasukkan dalam pos biaya mutu 
dan pengujian. Pada tahun 2011 pengeluaran atas biaya ini bersifat 
unfavorable sebesar -6,51 persen dengan selisih Rp -50.325.000. 
Tahun 2012, pos biaya mutu dan pengujian efisiensinya bersifat 
favorable sebesar 11,86 persen dengan selisih biaya mencapai Rp 
106.990.000. Tahun 2013, efisiensi yang terjadi bersifat favorable 
walaupun besarannya tidak sebesar tahun sebelumnya yaitu 4,76 
persen dengan selisih Rp 63.169.000. 
7. Biaya keuangan 
Anggaran untuk biaya keuangan tidak terlalu besar karena berupa 
pengeluaran-pengeluaran yang dilakukan untuk membiayai kegiatan 
yang terkait pengurusan urusan keuangan perusahaan. Seperti 
pembelian materai, biaya administrasi bank, dan biaya-biaya 
administrasi yang terkait kegiatan keuangan lainnya. Di tahun 2011 
efisiensi biaya keuangan bersifat favorable sebesar 38,38 persen 
dengan selisih biaya Rp 1.699.000. Tahun 2012 efisiensi biaya ini 
mengalami peningkatan dengan presentase yang bersifat favorable 
51,22 persen dan selisih biaya mencapai Rp 2.392.000. Dan di tahun 
2013, tidak jauh berbeda dengan tahun sebelumnya yang efisiensi 
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bersifat favorable yang besarnya 52,77 persen dengan selisih Rp 
2.800.000. 
8. Biaya personalia 
Biaya personalia atau biaya SDM (sumber daya manusia) merupakan 
biaya-biaya yang terkait dengan pengelolaan SDM. Seperti biaya 
perjalanan dinas, biaya tunjangan hidup, biaya pengembangan SDM, 
dan sebagainya. Anggaran untuk biaya personalia cukup tinggi karena 
manajemen pabrik percaya bahwa jika SDM dikelolah dengan 
bijaksana maka produk yang dihasilkan juga akan bagus. Tahun 2011, 
efisiensi bersifat unfavorable sebesar -2,59 persen dan selisih biaya 
mencapai Rp -53.561.000. Tahun 2012, meskipun efisiensi bersifat 
unfavorable namun, besarnya lebih rendah dari tahun sebelumnya 
yaitu -0,48 persen dan selisih biaya Rp -10.548.000. Tahun 2013, 
manajemen berhasil meningkatkan efisiensi sehingga bersifat 
favorable sebesar 3,83 persen dengan selisih Rp 104.270.000. 
9. Biaya sistem informasi 
Biaya sistem informasi mencakup biaya database yang harus 
dikeluarkan perusahaan dan biaya sistem informasi lainnya. Untuk 
pengelolaan sistem informasi ini di tahun 2011 manajemen 
mengefesienkan pengeluarannya hingga bersifat favorable sebesar 
33,51 persen dengan selisih mencapai Rp 14.725.000. Di tahun 2012 
efisiensi yang terjadi bersifat unfavorable sebesar -5,11 persen dengan 
selisih biaya Rp -2.455.000. Dan tahun 2013 efisiensi atas biaya 
sistem informasi kembali bersifat favorable dengan nilai yang sangat 
tinggi yaitu 11,31 persen dan selisih Rp 9.595.000. 
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4.4 Analisis Horizontal 
 Analisis horizontal atau time series merupakan analisis yang 
memperbandingkan perubahan atas saldo-saldo tiap akun selama beberapa 
periode. Pada penelitian ini peneliti memperbandingkan efisiensi yang terjadi 
selama tiga periode (2011, 2012, dan 2013) dengan tahun 2011 sebagai tahun 
dasarnya. 
Tabel 4.4.1 Analisis Horizontal 
No Jenis Biaya 2011 2012 2013 
I Biaya Langsung    
1 Material Produksi 6,49% 6,41% 7,67% 
2 Tenaga Kerja -1,41% 3,26% 1,36% 
 Peralatan:    
3 Beban Tarif Cetakan 0,00% 0,00% 0,00% 
4 Operasi Peralatan Produksi -7,65% 30,72% 25,42% 
5 Perbaikan & Pemeliharaan Prltn 4,89% -3,97% -12,74% 
6 Penyusutan Peralatan Produksi -12,14% -3,67% -3,61% 
7 Peralatan Penunjang Produksi -13,57% 2,14% 31,95% 
8 Biaya Lain-Lain Peralatan -13,87% -1,88% -17,42% 
 Jumlah Biaya Langsung 4,54% 6,50% 7,07% 
     
II Biaya Tak Langsung    
 Adm. dan Personalia    
1 Biaya Sekretariat 7,74% 8,12% 26,02% 
No Jenis Biaya 2011 2012 2013 
2 Biaya Pengelolaan Kantor -15,17% -5,78% -4,02% 
3 Biaya Penyusutan 21,69% 20,24% 9,97% 
4 Biaya Hukum & Perijinan 19,53% - 100,00% 
5 Biaya Kendaraan 17,21% 3,21% 6,86% 
6 Biaya Mutu dan Pengujian -6,51% 11,86% 4,76% 
7 Biaya Pengadaan - - - 
8 Biaya Keuangan 38,38% 51,22% 52,77% 
9 Biaya Personalia -2,59% -0,48% 3,83% 
 Penelitian & Pengembangan    
10 Biaya Sistem Informasi 33,51% -5,11% 11,31% 
11 Biaya Pengembangan SDM - - - 
 Jumlah Biaya Tak Langsung -2,20% 2,43% 2,66% 
     
 Jumlah Biaya Produksi 4,08% 6,24% 6,73% 
     
Sumber data: Data keuangan diolah 
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 Berdasarkan tabel di atas sebagian besar penjelasan atas biaya-biaya 
yang dikeluarkan selama tiga periode telah dijelaskan pada sub sub bab 
sebelumnya. Beberapa pos biaya yang memiliki nilai presentase efisiensi yang 
unik selama tiga periode akan dikaji lebih mendalam.  
 Biaya operasi peralatan produksi memiliki presentase efisiensi yang 
bersifat unfavorable dengan nilai -7,65 persen di tahun 2011 kemudian di tahun 
2012 pihak manajemen dapat mengendalikan pengeluaran atas biaya ini hingga 
efisiensinya bersifat favorable dengan nilai 30,72 persen. Dapat dilihat adanya 
peningkatan efisiensi yang luar biasa dari tahun 2011 ke tahun 2012. Adanya 
alternatif baru dalam proses penguapan yang dilakukan yang membuat efisiensi 
atas biaya operasi peralatan produksi dapat ditingkatkan. Pihak manajemen 
pabrik menemukan suatu alternatif penguapan yang dapat menghemat biaya 
atas solar boiler di tahun 2012. Caranya dengan membuat sebuah tungku yang 
dimensinya lebih kecil sehingga bahan bakar yang digunakan juga lebih sedikit. 
Hal ini menjadi sebuah jalan penghematan besar-besaran apabila hanya 
beberapa beton saja yang ingin diuapi. 
 Biaya perbaikan dan pemeliharaan peralatan memiliki efisiensi yang 
terus menurun nilainya dari tahun ke tahun selama tiga periode. Hal ini dipicu 
oleh terus meningkatnya produktivitas pabrik selama tiga periode. Di tahun 2011 
pabrik memiliki produktivitas 79,9 persen, di tahun 2012 meningkat menjadi 83,9 
persen, kemudian di tahun 2013 terjadi lonjakan permintaan akan produk beton 
sehingga produktivitas di tahun ini mencapai batas maksimumnya yaitu 105,4 
persen. Hal ini yang memicu besarnya inefisiensi yang terjadi selama tiga 
periode atas biaya perbaikan dan pemeliharaan. Semakin tinggi produktivitas 
akan semakin besar juga biaya perbaikan dan pemeliharaan peralatan. 
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 Peralatan penunjang produksi merupakan peralatan-peralatan kecil 
yang fungsinya membantu pengoperasian peralatan produksi. Diketahui bahwa 
pada tahun 2011 biaya untuk peralatan penunjang produksi melampaui anggaran 
yang telah disediakan . hal ini didorong oleh tingkat keamanan yang kurang 
difokuskan pada peralatan ini. Dikarenakan bentuknya yang kecil dan dengan 
mudah diselipkan membuat peralatan ini sering dicuri. Oleh karena itu, belajar 
dari pengalaman, pihak manajemen memperketat keamanan baik untuk orang 
dalam maupun orang luar. Salah satunya dengan pemeriksaan barang bawaan 
saat akan meninggalkan perusahaan baik bagi karyawan perusahaan maupun 
tamu. Hal ini terbukti dimana tahun 2011 yang efisiensinya mengalami 
unfavorable -13,5 persen, di tahun 2012 efisiensinya bisa bersifat favorable 2,41 
persen. Dan cara ini terbukti sangat manjur di tahun 2013 karena efisiensi yang 
bersifat favorable bernilai 31,95 persen. 
 Besar biaya lain-lain peralatan sangat didominasi oleh biaya promosi 
K3 (kesehatan dan keselamatan kerja). Sejak tahun 2010 hingga sekarang 
perusahaan sangat menekankan pentingnya K3 di lingkungan kerja. Untuk 
mendukung program ini, manajemen pabrik tidak sedikit mengeluarkan biaya. 
Terbukti di tahun 2014 PT. Wijaya Karya Beton, Tbk Pabrik Produk Beton 
memperoleh penghargaan atas Perusahaan Pelaksana Kesehatan Kerja. 
 Biaya pengelolaan kantor dianggarkan cukup besar tapi tetap 
mengalami inefisien selama tiga periode. Hal ini diindikasikan karena adanya 
pembangunan pabrik baru di kima 20 yang pembangunannya dan pemenuhan 
kelengkapan kantor menjadi tanggungan pihak manajemen pabrik di kima 2. 
Banyak keperluan kantor yang bersifat mendadak untuk pengoperasian pabrik 
baru. Oleh karena itu, inilah salah satu faktor dominan dalam anggaran besar 
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atas biaya pengelolaan kantor dan inefisiensi yang terjadi selama tiga periode 
akan biaya ini. 
Tabel 5.4.2 
Analisis Horizontal Laporan Laba Rugi  
Uraian 2011 2012 2013 
Penjualan 77.501.359.124 85.056.784.923 106.256.439.375 
Harga Pokok Penjualan 
Harga Pokok Produksi 
Biaya Material 
Upah Langsung 
Biaya Overhead 
Tarif Cetakan 
Biaya Operasi 
Biaya R & M 
Biaya Penyusutan A. 
Biaya P. Penunjang 
Biaya P. Lain-Lain 
 
 
 
49.591.688.000 
4.442.015.000 
 
1.557.811.000 
2.649.895.000 
796.602.000 
1.702.166.000 
286.113.000 
659.891.000 
61.686.181.000 
 
 
56.235.151.000 
5.129.087.000 
 
1.519.468.000 
2.018.535.000 
1.335.280.000 
1.767.258.000 
367.234.000 
699.930.000 
69.071.943.000 
 
 
69.497.575.000 
7.263.550.000 
 
1.710.655.000 
2.304.648.000 
1.397.584.000 
2.642.523.000 
806.133.000 
1.230.747.000 
86.853.415.000 
Laba Kotor 15.815.178.124 15.984.841.923 19.403.024.375 
Biaya-Biaya 
Biaya Administrasi 
Biaya Personalia 
Biaya Penelitian & 
Pengembangan 
 
2.679.109.000 
2.124.251.000 
 
29.216.000 
4.832.576.000 
 
2.704.936.000 
2.202.665.000 
 
50.486.000 
4.958.087.000 
 
4.720.497.000 
2.618.683.000 
 
75.263.000 
7.414.443.000 
Laba Sebelum Pajak 10.982.602.124 11.026.754.923 11.988.581.375 
Pajak Perusahaan 441.752.792 476.989.448 602.949.128 
Laba Bersih 10.540.849.332 10.549.765.475 11.385.632.247 
Sumber data: Data keuangan diolah 
 Adanya peningkatan produktivitas selama tiga periode membuat laba 
bersih yang diperoleh selama tiga periode juga ikut meningkat. Di tahun 2011 
dengan produktivitas 79,9 persen keuntungan yang diperoleh dari penjualan 
sebesar Rp 77.501.359.124 adalah Rp 10.540.849.332. Peningkatan 
produktivitas menjadi 83,9 persen di tahun 2012 membuat keuntungan yang 
diperoleh meningkat dari tahun sebelumnya walaupun peningkatan tersebut tidak 
begitu besar yaitu menjadi 10.549.765.475. Di tahun 2013 dengan produktivitas 
hingga 105,4 persen membuat keuntungan yang diperoleh juga meningkat 
sebesar Rp 835.866.772 dari tahun sebelumnya menjadi 11.385.632.247.  
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Adanya peningkatan produktivitas yang dialami perusahaan selama tahun 2011, 
2012, 2013 membuat laba yang diperoleh juga ikut meningkat. Meskipun biaya-
biaya yang dikeluarkan juga ikut meningkat namun, dapat ditutupi oleh 
keuntungan yang diperoleh perusahaan. 
4.5 Pembahasan 
Manajemen PT. Wijaya Karya Beton, Tbk PPB Sul-Sel dalam kegiatan 
proses penyusunan anggaran, mempertimbangkan dua faktor. Faktor-faktor 
tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal yang menurut Halim dan 
Sarwoko (2013) merupakan dua bidang utama yang perlu diperhatikan dalam 
proses perencanaan. Dimana dengan menganalisis faktor eksternal, perusahaan 
dapat memprediksi kegiatan ekonomi secara keseluruhan maupun secara 
individual dengan menjadikannya kerangka kerja pada periode-periode 
mendatang. Dalam proses penetapan anggaran, faktor internal dan eksternal 
yang memberikan pengaruh atas penetapan anggaran. Faktor internal yang 
berpengaruh merupakan faktor yang dapat dikendalikan, dikarenakan faktor-
faktor ini merupakan fenomena yang telah terjadi yang dijadikan bahan 
pertimbangan dalam penyusunan anggaran ini, sehingga merupakan 
penyusuaian dan pembelajaran atas apa yang telah terjadi di masa lalu. 
Sedangkan faktor eksternal merupakan kebalikan dari faktor internal yang 
merupakan faktor yang tidak dapat dikendalikan oleh pihak manajemen, 
dikarenakan faktor eksternal yang berpengaruh merupakan sesuatu yang belum 
terjadi sehingga perlu perencanaan dan pertimbangan untuk meramalkan apa 
yang akan terjadi di masa yang akan datang. 
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 Dalam proses penetapan anggaran PT. Wika Beton, Tbk PPB Sul-Sel 
memiliki panitia anggaran tersendiri yang terdiri dari manajer pabrik, kasi-kasi 
bagian yang ada di perusahaan serta perwakilan karyawan dari masing-masing 
bagian (divisi) perusahaan. Penyusunan anggaran PT. Wika Beton, Tbk PPB 
Sulawesi Selatan mengadopsi metode campuran. Metode ini adalah campuran 
dari metode otoriter (top down) dan metode demokrasi (bottom up). Dimana para 
petinggi perusahaan berkumpul untuk menetapkan anggaran yang selanjutnya 
akan dijabarkan kepada staf masing-masing oleh kasi. Menurut Harahap (2001), 
metode penyusunan anggaran campuran ini merupakan suatu metode 
penyusunan anggaran dengan memulainya dari atasan atau pimpinan dan 
dijabarkan oleh bawahan sesuai dengan pengarahan atasan. 
 Manajemen PT. Wijaya Karya Beton, Tbk Pabrik Produk Beton dalam 
upaya mengendalikan biaya, bagian PEP (Pengendali dan Evaluasi Biaya) 
membuat anggaran Harga Pokok Produksi (HPP) di awal periode kemudian 
membandingkannya dengan realisasinya di akhir periode. Yang menurut Hansen 
dan Mowen (2006), hal tersebut merupakan analisis varians karena 
memperbandingkan antara biaya aktual input dan biaya yang direncanakan. 
Manajemen Pabrik Produk Beton (PPB) tidak menjadikan Rencana Kerja dan 
Anggaran Perusahaan (RKAP) sebagai patokan dalam menjalankan kegiatan 
operasional mereka. Manajemen PPB berfokus pada efisiensi biaya produksi 
sehingga mempunyai anggaran tersendiri untuk menjalankan kegiatan 
operasionalnya dan mencapai efisiensi biaya dengan penetapan anggaran harga 
pokok produksi. 
 Selama tiga periode yang diteliti peneliti di PT. Wika Beton, Tbk PPB 
Sul-Sel, efiesiensi biaya produksi terjadi peningkatan. Hanya beberapa pos biaya 
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yang terjadi pengecualian. Hal ini menandakan adanya bahwa pihak manajemen 
mengambil langkah-langkah yang terbukti efektif dalam proses pengendalian 
biaya produksi. Langkah-langkah tersebut diantaranya: Mula-mula pihak 
manajemen mengevaluasi biaya-biaya yang dikeluarkan selama kegiatan 
operasional perusahaan berjalan. Selanjutnya pihak manajemen menganalisis 
setiap pos biaya yang mengalami selisih baik yang positif maupun negatif antara 
anggaran dan realisasinya. Lalu menganalisis faktor-faktor eksternal dan internal 
yang menjadi penyebab terjadinya selisih yang terjadi antara anggaran dan 
realisasinya. Kemudian Memisahkan biaya-biaya yang mengalami selisih negatif 
dengan positif untuk dianalisis lebih mendalam. Memberikan perhatian yang lebih 
mendalam terhadap selisih negatif yang besar dan diluar batas. Selanjutnya 
pihak manajemen menghubungkan apa yang terjadi terkait selisih biaya di 
periode sebelumnya dengan yang terjadi di masa sekarang sebagai 
pembelajaran dan penyesuaian untuk penyusunan anggaran produksi periode 
selanjutnya. 
 
 Dari lima laporan evaluasi harga pokok produksi hanya tiang listrik 
yang mengalami inefisiensi dalam proses pengendalian biaya produksi. Empat 
produk lainnya yaitu beam jembatan, CCSP, tiang pancang bulat sentrifugal, dan 
tiang pancang persegi sentrifugal mengalami efisiensi positif dalam proses 
pengendalian biaya produksinya. Penyimpangan yang terjadi terkait anggaran 
dan realisasi atas harga pokok produksi tiang listrik dikarenakan adanya 
beberapa material produksi yang awalnya tidak dianggarkan yaitu terminal 
grounding dan besi pht grounding. Dimana terminal grounding berfungsi sebagai 
penetral tegangan dan besi pht grounding berfungsi sebagai pengaman bila ada 
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arus dan tegangan yang besar mengalir pada peralatan listrik. Kedua material ini 
merupakan material yang dibutuhkan untuk memenuhi standar keamanan baru 
yang ditetapkan oleh Perusahaan Listrik Negara (PLN). Hal ini yang 
menyebabkan biaya evaluasi hpp tiang listrik lebih tinggi dari yang dianggarkan 
karena peraturan ini muncul setelah anggaran untuk periode berjalan telah lama 
ditetapkan. 
 Break event point (BEP) produksi PT. Wika Beton,Tbk PPB Sul-Sel 
sebesar 75 persen. BEP produktivitas ini digunakan untuk menganalisis proyeksi 
sejauh mana banyaknya jumlah unit yang diproduksi untuk mendapatkan titik 
impas atau kembali modal. Tahun 2011 produktivits pabrik sebesar 79,9 persen 
dengan efisiensi biaya sebesar 4,08 persen. Tahun 2012 produktivitas pabrik 
sebesar 83,9 persen dengan efisiensi biaya sebesar 6,24 persen. Tahun 2013 
produktivitas pabrik sebesar 105,4 persen dengan efisiensi biaya sebesar 6,73 
persen. Dari tiga periode yang diteliti, ketiganya menunjukkan keuntungan yang 
berhasil diperoleh oleh pebrik dengan pengendalian biaya dan pemanfaatan 
sumber daya secara optimal. 
 Berdasarkan analisis horizontal yang dilakukan pada laporan evaluasi 
biaya produksi PT. Wika Beton, Tbk PPB Sul-Sel dengan tahun 2011 dijadikan 
sebagai tahun dasarnya, diketahui terjadi peningkatan efisiensi atas biaya-biaya 
yang dikeluarkan selama kegiatan operasional perusahaan berjalan selama tiga 
periode. Hanya beberapa biaya yang mengalami penurunan efisiensi selama tiga 
periode berdasarkan hasil penelitian, hal ini terjadi dikarenakan tingkat 
produkstivitas yang terus meningkat selama tiga periode sehingga biaya-biaya 
yang terkait dengan peralatan ikut melonjak di luar prediksi. Menurut Munawir 
(2008), dengan analisis horizontal akan diperoleh hasil analisis yang lebih 
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memuaskan, karena dengan laporan keuangan yang diperbandingkan untuk 
beberapa periode diketahui sifat dan tendensi perubahan yang terjadi dalam 
perubahan tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
1. Dalam proses menetapkankan anggaran produksi, pihak-pihak yang 
termasuk dalam panitia penyusun anggaran memperhatikan dua 
faktor. Dimana faktor internal merupakan yang telah terjadi dan dapat 
dikendalikan oleh manajemen karena berasal dari dalam perusahaan 
sehingga dijadikan bahan penyesuaian dan pembelajaran serta faktor 
eksternal yang merupakan faktor yang tidak dapat dikendalikan oleh 
pihak manajemen karena merupakan sesuatu yang belum pernah 
terjadi sehingga perlu perencanaan dan pertimbangan untuk 
meramalkannya. Adapun metode pembuatan anggaran yang diadopsi 
dalam proses penetapan anggaran PT. Wika Beton, Tbk PPB Sul-Sel 
yaitu metode campuran karena dalam proses penetapan anggaran, 
mula-mula petinggi-petinggi perusahaan merumuskan anggaran yang 
kemudian dijabarkan ke bawahan sesuai dengan arahan pimpinan. 
2. Selama tiga periode yang diteliti peneliti di PT. Wika Beton, Tbk PPB 
Sul-Sel, efiesiensi biaya produksi terjadi peningkatan. Hanya beberapa 
pos biaya yang terjadi pengecualian. Hal ini menandakan adanya 
bahwa pihak manajemen mengambil langkah-langkah yang terbukti 
efektif dalam proses pengendalian biaya produksi. Langkah-langkah 
tersebut diantaranya: 
a. Mula-mula pihak manajemen mengevaluasi biaya-biaya yang 
dikeluarkan selama kegiatan operasional perusahaan berjalan. 
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b. Pihak manajemen menganalisis setiap pos biaya yang 
mengalami selisih baik yang positif maupun negatif antara 
anggaran dan realisasinya. 
c. Menganalisis faktor-faktor eksternal dan internal yang menjadi 
penyebab terjadinya selisih yang terjadi antara anggaran dan 
realisasinya. 
d. Memisahkan biaya-biaya yang mengalami selisih negatif 
dengan positif untuk dianalisis lebih mendalam. 
e. Memberikan perhatian yang lebih mendalam terhadap selisih 
negatif yang besar dan diluar batas. 
f. Pihak manajemen menghubungkan apa yang terjadi terkait 
selisih biaya di periode sebelumnya dengan yang terjadi di 
masa sekarang sebagai pembelajaran dan penyesuaian untuk 
penyusunan anggaran produksi periode selanjutnya. 
5.2 Saran 
1. Sebaiknya perusahaan mengadakan revisi kembali terhadap anggaran 
yang telah berjalan pada waktu tertentu yang telah ditentukan untuk 
menyesuaikan perubahan-perubahan biaya yang terjadi. hal ini 
dilakukan dikarenakan dalam jangka waktu tertentu perubahan biaya 
mungkin telah terjadi, sehingga menyebabkan penetapan anggaran 
yang telah dilakukan sebelumnya tidak efektif lagi dan  pengendalian 
biaya-biaya yang dikeluarkan selama proses produksi menjadi tidak 
berguna. 
2. Sebaiknya perusahaan memisahkan biaya-biaya yang termasuk biaya 
variabel dengan biaya tetap. Hal ini dilakukan agar pengendalian biaya 
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dapat dilakukan lebih efektif dan tepat. Adanya pos-bos biaya yang 
terdiri dari biaya variabel dan tetap membuat penilaian atas 
pengendalian yang telah dilakukan agak susah untuk dijelaskan atas 
selisih yang terjadi. Varians yang terjadi antara anggaran dan 
realisasinya harus diawasi lebih ketat dan dianalisis penyebab 
terjadinya varians ini. Hal ini dilakukan agar kedepannya meskipun 
terjadi selisih, masih dalam tingkat wajar. Perusahaan sebaiknya 
melakukan terobosan-terobosan terbaru guna meningkatkan efisiensi 
biaya. Misalnya, untuk meningkatkan efisiensi biaya terhadap biaya 
material, perusahaan bisa melakukan marger atau mengakuisisi 
perusahaan yang memproduksi bahan material yang dibutuhkan untuk 
memproduksi beton. Ini merupakan salah satu rekomendasi kebijakan 
untuk lebih meningkatkan pengendalian biaya. 
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LAMPIRAN 4.2.2 
 
        
         
         
         
         PT WIJAYA KARYA BETON 
       PPB SULAWESI SELATAN 
       
         
         Laporan Evaluasi HPP Produk 
Periode Per Desember 2013 
         No. Uraian Satuan Perencanaan Evaluasi 
      HarSat VolSat Total Harga Harsat VolSat Harga 
I Tiang Listrik Type 11-200 (190) 
  Material               
1 PC Wire Rp/kg Rp12.363 16,8800 Rp208.691 Rp11.337 16,8800 Rp191.376 
2 Spiral 3.00 Rp/kg Rp9.657 4,9000 Rp47.320 Rp8.658 4,9000 Rp42.422 
3 Spiral 4.00 Rp/kg Rp9.214     Rp8.514     
4 Spiral 5.50 Rp/kg Rp9.149     Rp8.324     
5 Besi Beton Rp/kg Rp8.203     Rp7.937     
6 Kawat Ikat Rp/kg Rp14.108 0,1531 Rp2.160 Rp12.741 0,1531 Rp1.951 
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No. 
  
Uraian 
  
Satuan 
  
Perencanaan Evaluasi 
HarSat VolSat Total Harga HarSat VolSat Total Harga 
7 Beton               
7.1      Semen Rp/kg Rp954 217,8800 Rp207.751 Rp850 217,8800 Rp185.166 
7.2      Fly Ash Rp/kg             
7.3      Pasir Rp/m3 Rp94.384 0,2880 Rp27.183 Rp83.161 0,2880 Rp23.950 
7.4      Split Rp/m3 Rp247.928 0,3880 Rp96.196 Rp219.291 0,3880 Rp85.085 
7.5      Addmixture Rp/lt Rp12.147 1,3070 Rp15.876 Rp10.835 1,3070 Rp14.161 
7.6      Silicafome (Additive) Rp/kg             
8 Minyak Cetak Rp/lt Rp8.843 0,3649 Rp3.227 Rp7.902 0,3649 Rp2.883 
9 Plat Sambung Is             
10 Rangka Sepatu/Mamira Is             
11 Terminal Grounding Rp/bh Rp4.017     Rp3.447 3,0000 Rp10.340 
12 Besi Pht Grounding Rp/kg Rp8.590     Rp7.597 14,9940 Rp113.917 
13 Plat Grounding Rp/bh Rp14.081     Rp12.756     
14 Angkur BJR Rp/bh             
15 Material Bantu Is Rp3.607 1,2503 Rp4.510 Rp3.182 1,2503 Rp3.978 
  Total Material       Rp612.914     Rp675.230 
1 Upah Langsung       Rp54.937     Rp52.813 
  Peralatan 
      
  
1 Tarip Cetakan 
   
Rp25.126 
  
Rp25.126 
2 Biaya Operasi 
   
Rp54.211 
  
Rp50.327 
3 Biaya R & M 
   
Rp20.553 
  
Rp24.988 
4 Biaya Penyusutan Alat 
   
Rp7.506 
  
Rp7.951 
5 Biaya Peralatan  
   
Rp5.788 
  
Rp5.867 
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No. 
  
Uraian 
  
Satuan 
  
Perencanaan Evaluasi 
  HarSat VolSat  Total Harga HarSat  VolSat  Total Harga 
 
Penunjang 
       6 Biaya Peralatan Lain-lain 
   
Rp10.941 
  
Rp12.749 
  Total Peralatan       Rp124.125     Rp127.008 
  Biaya Tak Langsung 
      
  
1 Biaya Sekretariat 
   
Rp3.038 
  
Rp2.890 
2 Biaya Pengelolaan Kantor 
   
Rp24.148 
  
Rp29.673 
3 Biaya Penyusutan 
   
Rp6.885 
  
Rp6.267 
4 
Biaya Hukum dan 
Perijinan 
   
Rp1.512 
  
Rp0 
5 Biaya Kendaraan 
   
Rp4.597 
  
Rp4.176 
6 Biaya Mutu dan Pengujian 
   
Rp19.522 
  
Rp17.542 
7 Biaya Pengadaan 
      
  
8 Biaya Keuangan 
   
Rp112 
  
Rp105 
9 Biaya SDM 
   
Rp69.377 
  
Rp65.230 
10 Biaya Teknologi Informasi 
   
Rp1.218 
  
Rp1.354 
  Total Biaya Tak Langsung       Rp130.409     Rp127.237 
  Total Biaya       Rp922.385     Rp982.289 
    
      
  
  Beam Jembatan type Beam I - 170 - 34,8 
  Material               
1 PC Wire Rp/kg Rp12.363     Rp11.337     
2 Spiral 3.00 Rp/kg Rp9.657     Rp8.658     
3 Spriral 4.00 Rp/kg Rp9.214     Rp8.514     
106 
 
 
No. 
 
Uraian 
 
Satuan 
 
Perencanaan Evaluasi 
HarSat VolSat Total Harga HarSat VolSat Total Harga 
4 Spiral 5.50 Rp/kg Rp9.149     Rp8.324     
5 Besi Beton Rp/kg Rp8.203 3.419,0300 Rp28.045.835 Rp7.937 3.419,0300 Rp27.136.542 
6 Kawat Ikat Rp/kg Rp14.108 85,4800 Rp1.205.970 Rp12.741 85,4800 Rp1.089.087 
7 Beton               
7.1      Semen Rp/kg Rp954 13.457,1200 Rp12.831.512 Rp850 13.457,1200 Rp11.436.601 
7.2      Fly Ash Rp/kg             
7.3      Pasir Rp/m3 Rp94.384 18,4700 Rp1.743.278 Rp83.161 18,4700 Rp1.535.978 
7.4      Split Rp/m3 Rp247.928 20,3200 Rp5.037.890 Rp219.291 20,3200 Rp4.455.996 
7.5      Addmixture Rp/lt Rp12.147 158,3200 Rp1.923.124 Rp10.835 158,3200 Rp1.715.328 
7.6      Silicafome (Additive) Rp/kg             
8 Minyak Cetak Rp/lt Rp8.843 8,4000 Rp74.278 Rp7.902 8,4000 Rp66.377 
9 Plat Sambung Is             
10 Rangka Sepatu/Mamira Is             
11 Terminal Grounding Rp/bh Rp4.017     Rp3.447     
12 Besi Pht Grounding Rp/kg Rp8.590     Rp7.597     
13 Plat Grounding Rp/bh Rp14.081     Rp12.756     
14 Angkur BJR Rp/bh             
15 Materi Bantu Is Rp3.607 293,0000 Rp1.056.970 Rp3.182 293,0000 Rp932.237 
  Total Material       Rp51.918.858     Rp48.368.144 
  Upah Langsung       Rp7.372.876     Rp6.962.015 
  Peralatan 
      
  
1 Tarip Cetakan 
   
Rp1.450.737 
  
Rp1.450.737 
2 Biaya Operasi 
   
Rp3.372.864 
  
Rp2.987.296 
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No. 
  
Uraian 
  
Satuan 
  
Perencanaan Evaluasi 
HarSat VolSat Total Harga HarSat VolSat Total Harga 
3 Biaya R & M 
   
Rp2.213.341 
  
Rp2.579.013 
4 Biaya Penyusutan Alat 
   
Rp442.277 
  
Rp521.000 
5 
Biaya Peralatan 
Penunjang 
   
Rp314.222 
  
Rp318.976 
6 Biaya Peralatan Lain-lain 
   
Rp1.183.855 
  
Rp1.259.324 
  Total Peralatan       Rp8.977.295     Rp9.116.346 
  Biaya Tak Langsung 
      
  
1 Biaya Sekretariat 
   
Rp228.744 
  
Rp219.675 
2 Biaya Pengelolaan Kantor 
   
Rp1.807.595 
  
Rp2.126.740 
3 Biaya Penyusutan 
   
Rp214.271 
  
Rp216.985 
4 
Biaya Hukum dan 
Perijinan 
   
Rp113.716 
  
  
5 Biaya Kendaraan 
   
Rp576.000 
  
Rp539.582 
6 Biaya Mutu dan Pengujian 
   
Rp1.474.236 
  
Rp1.311.287 
7 Biaya Pengadaan 
      
  
8 Biaya Keuangan 
   
Rp5.704 
  
Rp5.194 
9 Biaya SDM 
   
Rp5.217.835 
  
Rp4.892.107 
10 Biaya Teknologi Informasi 
   
Rp89.961 
  
Rp82.176 
  Total Biaya Tak Langsung       Rp9.728.063     Rp9.393.746 
  Total Biaya       Rp77.997.092     Rp73.840.252 
                  
  Corrugated Concrete Sheet Pile (CCSP) Type W.350.A.1000.10 M 
  Material               
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No. 
  
Uraian 
  
Satuan 
  
Perencanaan Evaluasi 
HarSat VolSat  Total Harga HarSat VolSat Total Harga 
1 PC Strand Rp/kg Rp13.202 103,8630 Rp1.371.189 Rp11.850 103,8630 Rp1.230.808 
2 Spiral 3.00 Rp/kg Rp9.657     Rp8.658     
3 Spriral 4.00 Rp/kg Rp9.214     Rp8.514     
4 Spiral 5.50 Rp/kg Rp9.149     Rp8.324     
5 Besi Beton Rp/kg Rp8.203 138,4540 Rp1.135.719 Rp7.937 138,4540 Rp1.098.897 
6 Kawat Ikat Rp/kg Rp14.108 6,0580 Rp85.468 Rp12.741 6,0580 Rp77.184 
7 Beton               
7.1      Semen Rp/kg Rp954 909,2370 Rp866.967 Rp850 909,2370 Rp772.720 
7.2      Fly Ash Rp/kg             
7.3      Pasir Rp/m3 Rp94.384 1,0970 Rp103.540 Rp83.161 1,0970 Rp91.227 
7.4      Split Rp/m3 Rp247.928 1,1910 Rp295.282 Rp219.291 1,1910 Rp261.176 
7.5      Addmixture Rp/lt Rp12.147 14,1090 Rp171.383 Rp10.835 14,1090 Rp152.865 
7.6      Silicafome (Additive) Rp/kg             
8 Minyak Cetak Rp/lt Rp8.843 1,0000 Rp8.843 Rp7.902 1,0000 Rp7.902 
9 Plat Sambung Is             
10 Rangka Sepatu/Mamira Is             
11 Terminal Grounding Rp/bh Rp4.017     Rp3.447     
12 Besi Pht Grounding Rp/kg Rp8.590     Rp7.597     
13 Plat Grounding Rp/bh Rp14.081     Rp12.756     
14 Angkur BJR Rp/bh             
15 Materi Bantu Is Rp3.607 18,3300 Rp66.124 Rp3.182 18,3300 Rp58.320 
  Total Material       Rp4.104.514     Rp3.751.099 
1 Upah Langsung       Rp335.407     Rp330.675 
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No. 
  
Uraian 
  
Satuan 
  
Perencanaan Evaluasi 
HarSat VolSat Total Harga HarSat VolSat Total Harga 
  Peralatan 
      
  
1 Tarip Cetakan 
   
Rp77.782 
  
Rp77.782 
2 Biaya Operasi 
   
Rp138.657 
  
Rp132.980 
3 Biaya R & M 
   
Rp52.468 
  
Rp56.732 
4 Biaya Penyusutan Alat 
   
Rp14.209 
  
Rp16.492 
5 
Biaya Peralatan 
Penunjang 
   
Rp13.037 
  
Rp12.110 
6 Biaya Peralatan Lain-lain 
   
Rp28.289 
  
Rp36.981 
  Total Peralatan       Rp324.442     Rp333.077 
  Biaya Tak Langsung 
      
  
1 Biaya Sekretariat 
   
Rp9.196 
  
Rp10.151 
2 Biaya Pengelolaan Kantor 
   
Rp74.683 
  
Rp80.492 
3 Biaya Penyusutan 
   
Rp10.316 
  
Rp9.427 
4 
Biaya Hukum dan 
Perijinan 
   
Rp4.442 
  
Rp0 
5 Biaya Kendaraan 
   
Rp13.819 
  
Rp12.983 
6 Biaya Mutu dan Pengujian 
   
Rp60.500 
  
Rp61.350 
7 Biaya Pengadaan 
      
  
8 Biaya Keuangan 
   
Rp228 
  
Rp209 
9 Biaya SDM 
   
Rp212.549 
  
Rp206.723 
10 Biaya Teknologi Informasi 
   
Rp3.730 
  
Rp3.890 
  Total Biaya Tak Langsung       Rp389.464     Rp385.225 
  Total Biaya       Rp5.153.827     Rp4.800.076 
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No. Uraian Satuan Perencanaan Evaluasi 
      HarSat VolSat Total Harga Harsat VolSat Harga 
  Tiang Pancang Bulat Sentrifugal 30 A2 U 12 7 W 
  Material               
1 PC Wire Rp/kg Rp12.363 28,9790 Rp358.273 Rp11.337 28,9790 Rp328.548 
2 Spiral 3.00 Rp/kg Rp9.657   Rp0 Rp8.658   Rp0 
3 Spriral 4.00 Rp/kg Rp9.214 11,9960 Rp110.534 Rp8.514 11,9960 Rp102.139 
4 Spiral 5.50 Rp/kg Rp9.149 5,4750 Rp50.091 Rp8.324 5,4750 Rp45.573 
5 Besi Beton Rp/kg Rp8.203   Rp0 Rp7.937   Rp0 
6 Kawat Ikat Rp/kg Rp14.108 4,1080 Rp57.957 Rp12.741 4,1080 Rp52.339 
7 Beton             Rp0 
7.1      Semen Rp/kg Rp954 76,8900 Rp73.315 Rp850 76,8900 Rp65.345 
7.2      Fly Ash Rp/kg Rp0 0,0000 Rp0 Rp0   Rp0 
7.3      Pasir Rp/m3 Rp94.384 1,6540 Rp156.112 Rp83.161 1,6540 Rp137.548 
7.4      Split Rp/m3 Rp247.928 1,4350 Rp355.776 Rp219.291 1,4350 Rp314.683 
7.5      Addmixture Rp/lt Rp12.147 4,7300 Rp57.456 Rp10.835 4,7300 Rp51.247 
7.6      Silicafome (Additive) Rp/kg Rp0   Rp0 Rp0   Rp0 
8 Minyak Cetak Rp/lt Rp8.843 0,7970 Rp7.048 Rp7.902 0,7970 Rp6.298 
9 Plat Sambung Is Rp0   Rp0 Rp0   Rp0 
10 Rangka Sepatu/Mamira Is Rp0   Rp0 Rp0   Rp0 
11 Terminal Grounding Rp/bh Rp4.017   Rp0 Rp3.447   Rp0 
12 Besi Pht Grounding Rp/kg Rp8.590   Rp0 Rp7.597   Rp0 
13 Plat Grounding Rp/bh Rp14.081   Rp0 Rp12.756   Rp0 
14 Angkur BJR Rp/bh Rp0   Rp0 Rp0   Rp0 
15 Materi Bantu Is Rp3.607 9,8340 Rp35.475 Rp3.182 9,8340 Rp31.289 
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No. 
  
Uraian 
  
Satuan 
  
Perencanaan Evaluasi 
HarSat VolSat Total Harga Harsat VolSat Total Harga 
  Total Material       Rp1.262.037     Rp1.135.010 
1 Upah Langsung       Rp38.980     Rp36.231 
  Peralatan 
      
  
1 Tarip Cetakan 
   
Rp8.523 
  
Rp8.523 
2 Biaya Operasi 
   
Rp25.450 
  
Rp27.112 
3 Biaya R & M 
   
Rp7.358 
  
Rp6.390 
4 Biaya Penyusutan Alat 
   
Rp2.147 
  
Rp3.128 
5 
Biaya Peralatan 
Penunjang 
   
Rp1.867 
  
Rp1.743 
6 Biaya Peralatan Lain-lain 
   
Rp5.777 
  
Rp5.879 
  Total Peralatan       Rp51.122     Rp52.775 
  Biaya Tak Langsung 
      
  
1 Biaya Sekretariat 
   
Rp1.292 
  
Rp1.498 
2 Biaya Pengelolaan Kantor 
   
Rp11.090 
  
Rp13.328 
3 Biaya Penyusutan 
   
Rp2.995 
  
Rp2.953 
4 
Biaya Hukum dan 
Perijinan 
   
Rp605 
  
Rp0 
5 Biaya Kendaraan 
   
Rp3.565 
  
Rp3.551 
6 Biaya Mutu dan Pengujian 
   
Rp8.296 
  
Rp7.965 
7 Biaya Pengadaan 
      
  
8 Biaya Keuangan 
   
Rp24 
  
Rp20 
9 Biaya SDM 
   
Rp33.853 
Rp580 
  
Rp33.006 
Rp570 10 Biaya Teknologi Informasi 
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No. 
  
Uraian 
  
Satuan 
  
Perencanaan Evaluasi 
HarSat VolSat Total Harga Harsat VolSat Total Harga 
  Total Biaya Tak Langsung       Rp62.300     Rp62.891 
  Total Biaya       Rp1.414.440     Rp1.286.907 
                  
  Tiang Pancang Persegi Sentrifugal 40 40 A2 B 10 7 W standar 
  Material               
1 PC Wire Rp/kg Rp12.363 40,9020 Rp505.680 Rp11.337 40,9020 Rp463.724 
2 Spiral 3.00 Rp/kg Rp9.657   Rp0 Rp8.658   Rp0 
3 Spriral 4.00 Rp/kg Rp9.214 19,5430 Rp180.074 Rp8.514 19,5430 Rp166.398 
4 Spiral 5.50 Rp/kg Rp9.149 12,4230 Rp113.659 Rp8.324 12,4230 Rp103.407 
5 Besi Beton Rp/kg Rp8.203   Rp0 Rp7.937   Rp0 
6 Kawat Ikat Rp/kg Rp14.108 8,9543 Rp126.329 Rp12.741 8,9543 Rp114.085 
7 Beton   Rp0   Rp0 Rp0   Rp0 
7.1      Semen Rp/kg Rp954 99,5000 Rp94.874 Rp850 99,5000 Rp84.561 
7.2      Fly Ash Rp/kg Rp0 0,0000 Rp0 Rp0   Rp0 
7.3      Pasir Rp/m3 Rp94.384 2,9400 Rp277.490 Rp83.161 2,9400 Rp244.492 
7.4      Split Rp/m3 Rp247.928 2,7060 Rp670.892 Rp219.291 2,7060 Rp593.402 
7.5      Addmixture Rp/lt Rp12.147 10,1600 Rp123.414 Rp10.835 10,1600 Rp110.079 
7.6      Silicafome (Additive) Rp/kg Rp0   Rp0 Rp0   Rp0 
8 Minyak Cetak Rp/lt Rp8.843 1,8090 Rp15.996 Rp7.902 1,8090 Rp14.295 
9 Plat Sambung Is Rp0   Rp0 Rp0   Rp0 
10 Rangka Sepatu/Mamira Is Rp0   Rp0 Rp0   Rp0 
11 Terminal Grounding Rp/bh Rp4.017   Rp0 Rp3.447   Rp0 
12 Besi Pht Grounding Rp/kg Rp8.590   Rp0 Rp7.597   Rp0 
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No. 
  
Uraian 
  
Satuan 
  
Perencanaan Evaluasi 
HarSat VolSat Total Harga Harsat VolSat Harga 
13 Plat Grounding Rp/bh Rp14.081   Rp0 Rp12.756   Rp0 
14 Angkur BJR Rp/bh Rp0   Rp0 Rp0   Rp0 
15 Materi Bantu Is Rp3.607 15,6450 Rp56.438 Rp3.182 15,6450 Rp49.778 
  Total Material       Rp2.164.847     Rp1.944.221 
1 Upah Langsung       Rp49.281     Rp48.112 
  Peralatan 
      
  
1 Tarip Cetakan 
   
Rp48.901 
  
Rp48.901 
2 Biaya Operasi 
   
Rp86.540 
  
Rp83.896 
3 Biaya R & M 
   
Rp25.091 
  
Rp24.811 
4 Biaya Penyusutan Alat 
   
Rp8.729 
  
Rp9.562 
5 Biaya Peralatan Penunjang 
   
Rp7.194 
  
Rp8.167 
6 Biaya Peralatan Lain-lain 
   
Rp20.183 
  
Rp19.870 
  Total Peralatan       Rp196.638     Rp195.207 
  Biaya Tak Langsung 
      
  
1 Biaya Sekretariat 
   
Rp5.329 
  
Rp5.489 
2 Biaya Pengelolaan Kantor 
   
Rp42.095 
  
Rp46.786 
3 Biaya Penyusutan 
   
Rp6.780 
  
Rp6.681 
4 Biaya Hukum dan Perijinan 
   
Rp3.118 
  
Rp0 
5 Biaya Kendaraan 
   
Rp10.832 
  
Rp11.783 
6 Biaya Mutu dan Pengujian 
   
Rp31.390 
  
Rp32.309 
7 Biaya Pengadaan 
      
  
8 Biaya Keuangan 
   
Rp200 
  
Rp113 
9 Biaya SDM 
   
Rp137.983 
  
Rp118.261 
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No. 
  
Uraian 
  
Satuan 
  
Perencanaan Evaluasi 
HarSat VolSat Total Harga Harsat VolSat Total Harga 
10 Biaya Teknologi Informasi 
   
Rp2.110 
  
Rp2.011 
  Total Biaya Tak Langsung       Rp239.837     Rp223.433 
  Total Biaya       Rp2.650.603     Rp2.410.973 
                  
Sumber data: Data keuangan PT. Wika Beton, Tbk PPB SulSel 
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LAMPIRAN 4.2.3.1 
PT WIJAYA KARYA BETON
PPB SULAWESI SELATAN
HPP REALISASI PENYIMPANGAN PRESENTASE
S/D BULAN INI S/D BULAN INI S/D BULAN INI S/D BULAN INI
1
I BIAYA LANGSUNG
Material Produksi 53.034.735.000Rp     49.591.688.000Rp     3.443.047.000Rp       6,49%
Tenaga Kerja Langsung 4.380.235.000Rp       4.442.015.000Rp       (61.780.000)Rp           -1,41%
Peralatan :
Beban Tarip Cetakan 1.557.811.000Rp       1.557.811.000Rp       -Rp                             0,00%
Operasi Peralatan Produksi 2.461.475.000Rp       2.649.895.000Rp       (188.420.000)Rp         -7,65%
Perbaikan & Pemeliharaan Prltn 837.557.000Rp          796.602.000Rp          40.955.000Rp            4,89%
Penyusutan Peralatan Produksi 1.517.890.000Rp       1.702.166.000Rp       (184.276.000)Rp         -12,14%
Peralatan Penunjang Produksi 251.920.000Rp          286.113.000Rp          (34.193.000)Rp           -13,57%
Biaya Lain-lain Peralatan 579.511.000Rp          659.891.000Rp          (80.380.000)Rp           -13,87%
Jumlah Biaya Langsung 64.621.134.000Rp     61.686.181.000Rp     2.934.953.000Rp       4,54%
II BIAYA TAK LANGSUNG
- Administrasi dan Personalia
Biaya Sekretariat 120.073.000Rp          110.775.000Rp          9.298.000Rp              7,74%
Biaya Pengelolaan Kantor 1.053.308.000Rp       1.213.057.000Rp       (159.749.000)Rp         -15,17%
Biaya Penyusutan 406.506.000Rp          318.319.000Rp          88.187.000Rp            21,69%
Biaya Hukum & Perijinan 70.033.000Rp            56.359.000Rp            13.674.000Rp            19,53%
Biaya Kendaraan 185.928.000Rp          153.930.000Rp          31.998.000Rp            17,21%
Biaya Mutu & Pengujian 773.616.000Rp          823.941.000Rp          (50.325.000)Rp           -6,51%
Biaya Pengadaan -Rp                             -Rp                             -Rp                             0,00%
    Biaya Keuangan 4.427.000Rp              2.728.000Rp              1.699.000Rp              38,38%
Biaya Personalia 2.070.690.000Rp       2.124.251.000Rp       (53.561.000)Rp           -2,59%
- Penelitian & Pengembangan
Biaya Sistem Informasi 43.941.000Rp            29.216.000Rp            14.725.000Rp            33,51%
Biaya Pengembangan SDM -Rp                             -Rp                             -Rp                             #DIV/0!
Jumlah Biaya Tak Langsung 4.728.522.000Rp       4.832.576.000Rp       (104.054.000)Rp        -2,20%
Jumlah  Biaya Produksi 69.349.656.000Rp     66.518.757.000Rp     2.830.899.000Rp       4,08%
 
Makassar, 31 Desember 2011
Mengetahui ;
FREDY DHARMAWAN, ST. JATMAKA, A.md
Manajer Kasi Keuangan dan Personalia
PERHITUNGAN SELISIH EFISIENSI PRODUKSI
PER 31 DESEMBER 2011
NO U R A I A N
 Sumber data: Data keuangan PT. Wika Beton, Tbk PPB SulSel 
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LAMPIRAN 4.2.3.2 
PT WIJAYA KARYA BETON
PPB SULAWESI SELATAN
HPP REALISASI PENYIMPANGAN PRESENTASE
S/D BULAN INI S/D BULAN INI S/D BULAN INI S/D BULAN INI
2
I BIAYA LANGSUNG
Material Produksi 60.085.509.000Rp     56.235.151.000Rp     3.850.358.000Rp       6,41%
Tenaga Kerja Langsung 5.302.173.000Rp       5.129.087.000Rp       173.086.000Rp          3,26%
Peralatan :
Beban Tarip Cetakan 1.519.468.000Rp       1.519.468.000Rp       -Rp                             0,00%
Operasi Peralatan Produksi 2.913.466.000Rp       2.018.535.000Rp       894.931.000Rp          30,72%
Perbaikan & Pemeliharaan Prltn 1.284.254.000Rp       1.335.280.000Rp       (51.026.000)Rp           -3,97%
Penyusutan Peralatan Produksi 1.704.619.000Rp       1.767.258.000Rp       (62.639.000)Rp           -3,67%
Peralatan Penunjang Produksi 375.272.000Rp          367.234.000Rp          8.038.000Rp              2,14%
Biaya Lain-lain Peralatan 686.983.000Rp          699.930.000Rp          (12.947.000)Rp           -1,88%
Jumlah Biaya Langsung 73.871.744.000Rp     69.071.943.000Rp     4.799.801.000Rp       6,50%
II BIAYA TAK LANGSUNG
- Administrasi dan Personalia
Biaya Sekretariat 118.758.000Rp          109.109.000Rp          9.649.000Rp              8,12%
Biaya Pengelolaan Kantor 1.238.303.000Rp       1.309.931.000Rp       (71.628.000)Rp           -5,78%
Biaya Penyusutan 413.447.000Rp          329.751.000Rp          83.696.000Rp            20,24%
Biaya Hukum & Perijinan -Rp                             -Rp                             -Rp                             #DIV/0!
Biaya Kendaraan 163.856.000Rp          158.594.000Rp          5.262.000Rp              3,21%
Biaya Mutu & Pengujian 902.263.000Rp          795.273.000Rp          106.990.000Rp          11,86%
Biaya Pengadaan -Rp                             -Rp                             -Rp                             #DIV/0!
    Biaya Keuangan 4.670.000Rp              2.278.000Rp              2.392.000Rp              51,22%
Biaya Personalia 2.192.117.000Rp       2.202.665.000Rp       (10.548.000)Rp           -0,48%
- Penelitian & Pengembangan
Biaya Sistem Informasi 48.031.000Rp            50.486.000Rp            (2.455.000)Rp             -5,11%
Biaya Pengembangan SDM -Rp                             -Rp                             -Rp                             #DIV/0!
Jumlah Biaya Tak Langsung 5.081.445.000Rp       4.958.087.000Rp       123.358.000Rp          2,43%
Jumlah  Biaya Produksi 78.953.189.000Rp     74.030.030.000Rp     4.923.159.000Rp       6,24%
 
Makassar, 31 Desember 2012
Mengetahui ;
FREDY DHARMAWAN, ST. JATMAKA, A.md
Manajer Kasi Keuangan dan Personalia
PERHITUNGAN SELISIH EFISIENSI PRODUKSI
PER    31 DESEMBER 2012
NO U R A I A N
Sumber data: Data keuangan PT. Wika Beton, Tbk PPB SulSel 
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LAMPIRAN 4.2.3.3 
HPP REALISASI PENYIMPANGAN PRESENTASE
S/D BULAN INI S/D BULAN INI S/D BULAN INI S/D BULAN INI
1 2 5 = 3 + 4 8 = 6 + 7 11 = 5 - 8 14 = 11 : 5
I BIAYA LANGSUNG
Material Produksi 75.270.032.000Rp     69.497.575.000Rp     5.772.457.000Rp       7,67%
Tenaga Kerja 7.363.494.000Rp       7.263.550.000Rp       99.944.000Rp            1,36%
Peralatan :
Beban Tarip Cetakan 1.710.655.000Rp       1.710.655.000Rp       -Rp                             0,00%
Operasi Peralatan Produksi 3.090.221.000Rp       2.304.648.000Rp       785.573.000Rp          25,42%
Perbaikan & Pemeliharaan Prltn 1.239.687.000Rp       1.397.584.000Rp       (157.897.000)Rp         -12,74%
Penyusutan Peralatan Produksi 2.550.420.000Rp       2.642.523.000Rp       (92.103.000)Rp           -3,61%
Peralatan Penunjang Produksi 1.184.702.000Rp       806.133.000Rp          378.569.000Rp          31,95%
Biaya Lain-lain Peralatan 1.048.135.000Rp       1.230.747.000Rp       (182.612.000)Rp         -17,42%
Jumlah Biaya Langsung 93.457.346.000Rp     86.853.415.000Rp     6.603.931.000Rp       7,07%
II BIAYA TAK LANGSUNG
- Administrasi dan Personalia
Biaya Sekretariat 176.293.000Rp          130.426.000Rp          45.867.000Rp            26,02%
Biaya Pengelolaan Kantor 2.634.551.000Rp       2.740.350.000Rp       (105.799.000)Rp         -4,02%
Biaya Penyusutan 426.220.000Rp          383.706.000Rp          42.514.000Rp            9,97%
Biaya Hukum & Perijinan 25.809.000Rp            -Rp                             25.809.000Rp            100,00%
Biaya Kendaraan 215.479.000Rp          200.703.000Rp          14.776.000Rp            6,86%
Biaya Mutu & Pengujian 1.325.975.000Rp       1.262.806.000Rp       63.169.000Rp            4,76%
Biaya Pengadaan -Rp                             -Rp                             -Rp                             -
    Biaya Keuangan 5.306.000Rp              2.506.000Rp              2.800.000Rp              52,77%
Biaya Personalia 2.722.953.000Rp       2.618.683.000Rp       104.270.000Rp          3,83%
- Penelitian & Pengembangan
Biaya Sistem Informasi 84.858.000Rp            75.263.000Rp            9.595.000Rp              11,31%
Biaya Pengembangan SDM -Rp                             -Rp                             -Rp                             -
Jumlah Biaya Tak Langsung 7.617.444.000Rp       7.414.443.000Rp       203.001.000Rp          2,66%
Jumlah  Biaya Produksi 101.074.790.000Rp   94.267.858.000Rp     6.806.932.000Rp       6,73%
 
Makassar, 31 Desember 2013
Mengetahui ;
PT WIJAYA KARYA BETON
PPB SULAWESI SELATAN
Kasi Keuangan dan Personalia
WIDE FEBRO AMOR, SE.FREDY DHARMAWAN, ST.
Manajer
PERHITUNGAN SELISIH EFISIENSI PRODUKSI
PER 31 DESEMBER 2013
NO U R A I A N
Sumber data: Data keuangan PT. Wika Beton, Tbk PPB SulSel 
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